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ABSTRAK 

 
 

Galih Fikri Ahmada Prayoga. 19410193. Peran Dukungan Sosial Terhadap 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Di Ponpes Miftahul Huda Malang. Skripsi. 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik  Ibrahim Malang. 2024. 

Dosen pembimbing : Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si 

Selly Candra Ayu, M.Si 

 

Permasalahan pada mahasiswa, menjadi individu yang sedang mengejar pendidikan 

perguruan tinggi, seorang mahasiswa juga punya hak dan kebutuhan untuk merasakan 

kesejahteraan psikologisnya. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki tuntutan secara 

akademik maupun non akademik. Tuntutan akademik merujuk pada serangkaian 

tanggung jawab dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa selama proses 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Semakin tinggi tuntutan yang di 

hadapi mahasiswa tersebut, menjadikan pemicu timbulnya stres yang dapat menyebabkan 

turunnya kesejahteraan psikologis. Maka dari itu, di butuhkan scaffolding berupa 

dukungan sosial untuk mencegah turunnya tingkat kesejahteraan psikologis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui peran atau pengaruh dari variabel dukungan sosial terhadap variabel 

kesejahteraan psikologis. Jenis penelitian yang di pakai dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif untuk merumuskan masalah penelitian guna menggali 

atau menggambarkan situasi sosial secara menyeluruh, luas, dan mendalam. Jenis metode 

kuantitatif seperti ini bertujuan untuk menggambarkan fakta atau karakteristik dari suatu 

populasi atau bidang tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat. 

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dukungan sosial memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul 

Huda Malang. Tingkat dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

tersebut masuk dalam kategori sedang. Kesimpulan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima, maka akan semakin meningkat pula kualitas kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang. 

Kata kunci : Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis 
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ABSTRACT 

Galih Fikri Ahmada Prayoga. 19410193. The Role of Social Support in 

Psychological Well-Being Among Students at Miftahul Huda Islamic Boarding 

School, Malang. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. 2024. 

Supervisors:  Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si,      

  Selly Candra Ayu, M.Si 

 

The challenges faced by students, as individuals pursuing higher education, include 

not only academic demands but also the right and need to experience psychological 

well-being. Academic demands refer to a set of responsibilities and requirements 

that students must fulfill during their educational journey, both in formal and non-

formal settings. The higher the demands faced by students, the greater the 

likelihood of stress, which can lead to a decline in psychological well-being. 

Therefore, scaffolding in the form of social support is needed to prevent a decrease 

in psychological well-being. 

This research uses a quantitative approach because the researcher aims to determine 

the role or influence of the social support variable on the psychological well-being 

variable. The type of research used in this study is descriptive method to formulate 

the research problem in order to explore or describe social situations 

comprehensively, broadly, and in-depth. This type of quantitative method aims to 

describe the facts or characteristics of a particular population or field 

systematically, factually, and accurately. 

The findings of this study indicate that social support has a significant impact on 

the psychological well-being of students living in Ponpes Miftahul Huda Malang. 

The levels of social support and psychological well-being among these students are 

categorized as moderate. The conclusion is that the higher the social support 

received, the better the quality of psychological well-being experienced by the 

students living in Ponpes Miftahul Huda Malang. 

Keywords: Social Support, Psychological Well-Being 
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 الملخص

 

. دور الدعم الاجتماعي في الرفاهية النفسية بين 19410193غاليه فكري أحمدا بريوغا. 

الطلاب في معهد مفتاح الهدى الإسلامي الداخلي، مالانغ. بحث التخرج. كلية علم النفس، 

2024مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانغ. جامعة  . 

 المشرفون: الأستاذ الدكتور علي رضو، ماجستير العلوم،

 سلي تشاندرا أيو، ماجستير العلوم

التحديات التي يواجهها الطلاب، كأفراد يسعون لتحقيق تعليم عالٍ، تشمل ليس فقط المطالب 

لشعور بالرفاهية النفسية. تشير المطالب الأكاديمية إلى الأكاديمية ولكن أيضًا الحق والحاجة ل

مجموعة من المسؤوليات والمتطلبات التي يجب على الطلاب تلبيتها أثناء مسيرتهم 

التعليمية، سواء في البيئات الرسمية أو غير الرسمية. كلما زادت المطالب التي يواجهها 

إلى انخفاض في الرفاهية النفسية. لذلك، الطلاب، زادت احتمالية التوتر الذي يمكن أن يؤدي 

   .هناك حاجة إلى الدعم الاجتماعي كوسيلة لتجنب انخفاض مستوى الرفاهية النفسية

تستخدم هذه الدراسة المنهج الكمي لأن الباحث يرغب في معرفة دور أو تأثير متغير الدعم 

خدامه في هذه الدراسة هو الاجتماعي على متغير الرفاهية النفسية. نوع البحث الذي يتم است

المنهج الوصفي لصياغة مشكلة البحث من أجل استكشاف أو وصف الوضع الاجتماعي 

بشكل شامل وواسع وعميق. يهدف هذا النوع من المنهج الكمي إلى وصف الحقائق أو 

   خصائص مجموعة معينة أو مجال معين بشكل منهجي وواقعي ودقيق

الدعم الاجتماعي له تأثير كبير على الرفاهية النفسية للطلاب تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن 

الذين يعيشون في معهد مفتيح الهدى بمالانغ. تم تصنيف مستويات الدعم الاجتماعي 

والرفاهية النفسية لهؤلاء الطلاب ضمن الفئة المتوسطة. والاستنتاج هو أنه كلما زاد الدعم 

لرفاهية النفسية لدى الطلاب الذين يعيشون في الاجتماعي الذي يتم تلقيه، تحسنت جودة ا

 معهد مفتيح الهدى بمالانغ

.   

   الكلمات المفتاحية**: الدعم الاجتماعي، الرفاهية النفسية**
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Setiap individu manusia pasti membutuhkan sesuatu yang 

dinamakan kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis sendiri 

adalah keadaan dimana seorang individu merasa baik secara emosional, 

mental, maupun sosial. Kondisi ini tidak terbatas pada kelompok  tertentu, 

dengan kata lain kondisi ini dimiliki oleh semua kalangan manusia (Dewi, 

K. S. 2012). Kesejahteraan psikologis merupakan suatu keadaan kesehatan 

mental dan emosional yang positif, kesejahteraan psikologis juga disebut 

sebagai hak atau keadaan yang dimiliki oleh setiap individu, termasuk 

seorang mahasiswa, baik mahasiswa semester awal, tengah, maupun akhir. 

Menurut Prahastia dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis antara mahasiswa semester awal 

dengan mahasiswa semester akhir (Prahastia, 2002).  

Perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis sendiri dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Diantara faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis yaitu pengalaman hidup, pengalaman masa lalu 

yang sulit dan ketidak mampuan menerima perubahan lingkungan dapat 

membuat remaja kesulitan dalam mengatur dan menentukan masa 

depannya. Adapun faktor lain yaitu faktor kepribadian, status ekonomi, 

tingkat pendidikan, serta kurang atau tidaknya dukungan sosial yang 

diterima remaja merupakan pengalaman hidup yang akan mempengaruhi 
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tingkat kesejahteraan psikologisnya (Putri, L. H., & Hertinjung, W. S. 

2019). 

Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang baik dapat dilihat 

dari cara berpikir, berperilaku, cara ia menghadapi dan menyelesaikan suatu 

masalah. Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang baik cenderung 

berpikir positif mengenai kehidupannya. Dengan berpikir positif maka akan 

meningkat pula kesejahteraan psikologis pada diri seseorang tersebut. 

Mereka akan merasa lebih mudah dan memiliki harapan yang positif 

terhadap masa depan. Kemudian ciri lain dilihat dari cara berpikir yang 

mampu menerima diri mereka sendiri, baik kelebihan maupun kekurangan. 

Selain itu mereka tahu bagaimana cara mengatasi stres dengan 

menggunakan strategi yang paling efektif bagi individu tersebut (Sari, A. 

T., & Eva, N. 2021). 

Namun dengan seiringnya bertambah usia, semakin tinggi pula 

tuntutan yang dialami seperti halnya permasalahan pada mahasiswa, 

menjadi individu yang sedang mengejar pendidikan perguruan tinggi, 

seorang mahasiswa juga punya hak dan kebutuhan untuk merasakan 

kesejahteraan psikologisnya. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki 

tuntutan secara akademik maupun non akademik. Tuntutan akademik 

merujuk pada serangkaian tanggung jawab dan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa selama proses pendidikan, baik pendidikan formal 

maupun non formal. Ini mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan 
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akademik, pencapaian hasil belajar, pemenuhan tugas akhir skripsi dan 

syarat kelulusan, dan lainnya.  

Adapula tuntutan non akademik, dapat berupa tuntutan dari 

keluarga, yang mana membuat seorang mahasiswa dituntut untuk segera 

menyelesaikan studi, mempersiapkan karir, mengurus anggota keluarga 

yang membutuhkan perhatian khusus, dan kurangnya dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar. Contoh lainnya pada mahasiswa rantau yang bersekolah 

di luar kota, jarak dari keluarga dapat menciptakan tantangan tertentu, yang 

mana hal tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. 

Tuntutan non akademik yang lain juga dapat datang dari masalah 

perekonomian dan lingkungan sosial yang ada di sekitar mahasishinya 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa khususnya mahasiswa yang 

tinggal di pondok pesantren yang sedang memenuhi tuntutan akademik 

dalam dua lembaga secara bersamaan.  

Dalam proses menyelesaikan tuntutan tersebut pastilah terdapat 

kendala baik datang dari diri sendiri maupun dari luar. Kendala yang berasal 

dari diri sendiri dapat berupa kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

dikerjakan, sikap pesimis, dan management waktu yang lemah. Sedangkan 

kendala yang datang dari luar dapat berupa kurangnya dukungan dari 

keluarga, teman, maupun dari guru atau dosen. Dengan banyaknya kendala 

yang dihadapi mahasiswa tersebut dapat menjadi pemicu timbulnya stress 

pada mahasiswa tersebut dalam menyelesaikan tugasnya. 
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Kesejahteraan psikologis menjadi topik penting yang menunjang 

keberhasilan studi terutama pada mahasiswa yang tinggal di pondok 

pesantren. Berdasarkan hal diatas, seorang mahasiswa tersebut rentan 

dengan penurunan kesejahteraan psikologis. Untuk menghindari hal 

tersebut maka dibutuhkan scaffolding kesejahteraan psikologis. Adapun 

salah satu bentuk dari scaffolding yang dibutuhkan yaitu dukungan sosial. 

Dukungan sosial berkontribusi positif terhadap kesejahteraan psikologis. 

Dukungan sosial merupakan dukungan dari individu lain yang dapat 

memberikan suatu kenyamanan dan rasa semangat. Secara langsung 

maupun tidak dukungan sosial dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Dengan 

banyaknya dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar maka semakin 

baik pula pengaruh yang diterima oleh individu tersebut.  

Dukungan sosial dapat berupa interaksi positif, empati, dan pertalian 

yang mendalam dengan orang lain, memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis seseorang. Interaksi yang 

positif dan hubungan yang kokoh dapat memberikan rasa dukungan, 

keamanan, dan keterhubungan, yang pada gilirannya membantu 

mengurangi tingkat stres, meningkatkan keseimbangan emosional, serta 

memberikan perasaan bahwa seseorang tidak sendirian dalam menghadapi 

berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, dukungan sosial bukan hanya 

menjadi pendorong kebahagiaan, tetapi juga merupakan faktor penting 

dalam memperkuat fondasi kesejahteraan psikologis individu. 
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Pada kasus mahasiswa di pesantren, dukungan sosial amatlah 

penting terutama dalam berproses mengerjakan tugas dari kampus baik 

tugas matakuliah maupun tugas akhir skripsi. Namun dengan padatnya 

aktifitas yang harus dilakukan mahasiswa tersebut guna memenuhi dua 

tuntutan akademik, menimbulakan berkurangnya waktu untuk mengerjakan 

tugas dari kampus. Fenomena yang terjadi di lapangan kebanyakan 

mahasiswa yang sedang sibuk mengerjakan tugas dari kampus  cenderung 

menjauh dan kurangnya bersosial dengan teman yang lainnya. Lebih lebih 

mahasiswa yang sudah mempunyai pekerjaan sampingan, lingkungan kerja 

yang hanya berorientasi pada pekerjaan saja dan kurang suportif terhadap 

kondisi pegawai akan menambah beban pada mahasiswa tersebut yang 

dapat berakibat menurunnya kesejahteraan psikologisnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditulisnya penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis dan tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang 

tinggal di pondok pesantren Miftahul Huda Malang. Demikian, guna 

menunjang suatu penelitian alangkah baiknya ada acuan dalam 

melaksanakannya sehingga penulis bisa memperbanyak teori yang ia 

gunakan dalam mengkaji penelitian yang akan diteliti sehingga perihal ini 

dapat diperkuat oleh penelitian terdahulu. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Rahama & Izzati (2021) yang berjudul “Hubungan Antara 

Dukungan Sosial Dengan Psychological Well-Being Pada Karyawan”, 

kesamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
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dilakukan saat ini yaitu sama mengkaji kesejahteraan psikologi. Namun 

terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dimana pada 

peneliti terdahulu menggunakan karyawan sebagai subjek penelitian. 

Sedangkan dalam penelitian kali ini yang berperan sebagai subjek penelitian 

adalah mahasiswa. Dan juga metode penelitian yang hendak dilakukan kali 

ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif.  Ada pula penelitian 

yang dilakukan Lusiana (2018) dengan judul “Pengaruh Iklim Organisasi 

Terhadap Psychological Well Being Pns Di Markas Pusat Kesehatan AD 

Dengan Motivasi Kerja Sebagai Mediator”, perbedaan pada penelitian ini 

pada subjek penelitian dimana pada penelitian terdahulu menggunakan 

pegawai negeri sipil, perbedaan lain pada penelitian ini yaitu terdapat 

perbedaan  pada variabel bebasnya, yang mana pada penelitian sebelumnya 

berupa iklim organisasi sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan 

dukungan sosial sebagai variabel bebas. Maka dari itu, guna memperbanyak 

kajian mengenai kesejahteraan psikologis maka penelitian ini ditulis dengan 

judul Peran Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada 

Mahasiswa yang Tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang.  

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial pada mahasiswa di Ponpes 

Miftahul Huda Malang. 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Ponpes 

Miftahul Huda Malang. 
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3. Bagaimana peran dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologi 

pada mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang. 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan tingkat dukungan sosial pada mahasiswa di Ponpes 

Miftahul Huda Malang 

2. Untuk menjelaskan tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di 

Ponpes Miftahul Huda Malang 

3. Untuk menjelaskan peran dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologi pada mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang. 

 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah dan 

memperdalam pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi mengenai 

peran dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis.  

2. Selain itu dengan adanya penelitian ini dapat diketahui gambaran 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis  pada mahasiswa di 

Ponpes Miftahul Huda Malang. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya mengenai dukungan sosial dan kesejahteraan 

psikologis.  



8 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 Kesejahteraan Psikologis 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis adalah suatu ko$ndisi yang mana aspe$k 

psiko$lo$gis dalam diri individu te$rse$but be$rfungsi se$cara po$sitif dan baik. 

Ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis juga dapat diartikan se$bagai ke$mampuan se$o$rang 

individu untuk me$ne$rima diri se$ndiri yang be$rupa ke$hidupan masa lalu, 

tumbuh ke$mbang diri, yakin akan makna hidup dan tujuannya, dan juga 

me$mpunyai hubungan yang po$sitif de$ngan o$rang lain (Ryff, C. D, Ke$ye$s, 

1995). De$ngan kata lain, ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis juga dapat dikatakan 

se$bagai ke$mampuan se$o$rang individu untuk me$nge$valuasi situasi atau 

ke$jadian yang te$lah dialami individu te$rse$but. 

Dalam makna umum ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis juga dapat diartikan 

se$bagai be$ntuk ke$puasan pada aspe$k aspe$k dalam ke$hidupan se$se$o$rang 

dapat me$ndatangkan rasa bahagia dan rasa damai pada hidup se$se$o$rang.  

Akan te$tapi dikare$nakan standar ke$puasan  tiap individu be$rbe$da be$da, maka 

hal ini hanya be$rsifat subje$ktif (Busro$, 2018). 

Me$nurut Winda T (2014) ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis me$rupakan 

ko$ndisi se$jahte$ranya se$o$rang individu yang me$ngisi ke$hidupannya de$ngan 

hal yang be$rmakna dan me$mpunyai tujuan, se$hingga aspe$k aspe$k psiko$lo$gis 

dalam dirinya be$rfungsi de$ngan o$ptimal dan be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap 

ke$hidupannya. 
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Me$nurut Ryff (1989), me$nje$laskan bahwa ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

me$rupakan ko$ndisi se$o$rang individu me$mpunyai sikap po$sitif te$rhadap diri 

se$ndiri maupun o$rang lain, mampu me$ngambil ke$putusan dan me$ngo$ntro$l 

tingkah laku se$ndiri, mampu me$mbuat dan me$ngo$ntro$l lingkungan yang 

harmo$nis, punya tujuan hidup, dan be$rusaha me$mbuat hidup le$bih be$rmakna 

dan me$nge$mbangkan diri. Dalam sumbe$r lain, Ryff juga me$nde$finisikan 

ke$se$hjate$raan psiko$lo$gis adalah ke$mampuan se$se$o$rang untuk dapat me$ngisi 

se$tiap dime$nsi ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada diri individu te$rse$but, mulai 

dari pe$ne$rimaan diri, hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain, ke$mandirian, 

pe$nguasaan lingkungan, te$ntang tujuan hidup, dan juga pe$rtumbuhan 

individu te$rse$but (Ryff & Ke$ye$s, 1995; Ryff 1989).  

Dalam me$nde$finisikan ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis, me$nurut Sari 

(2021) ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis me$rupakan suatu ko$ndisi dimana se$o$rang 

individu dapat me$nge$mbangkan po$te$nsi dirinya dan dapat me$njalani 

ke$se$hariannya de$ngan e$fe$ktif, se$hingga ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis individu 

te$rse$but dapat be$rfungsi se$cara po$sitif yang didukung dari psiko$lo$gis, fisik, 

maupun so$sialnya.  

Be$rdasarkan de$finisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis me$rupakan ko$ndisi se$o$rang individu dapat me$ne$rima, 

me$ngo$ntro$l diri se$ndiri maupun lingkungan se$cara baik, se$hingga aspe$k 

psiko$lo$gis dalam diri individu te$rse$but dapat be$rfungsi se$cara po$sitif.  
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2. Aspek Kesejahteraan Psikologis 

Ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis me$mpunyai be$be$rapa aspe$k didalamnya. 

Se$bagaimana pe$nje$lasan Kartika (2013) te$rdapat e$nam aspe$k dari 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis, yaitu : 

a) Pe$ne$rimaan diri (Se$lf Acce$ptance$) 

Pe$ne$rimaan diri yang baik akan me$nimbulkan karakte$ristik se$pe$rti 

sikap po$sitif te$rhadap diri se$ndiri, me$ngakui dan me$ne$rima be$rbagai 

aspe$k baik maupun buruk dalam dirinya, me$rasa po$sitif de$ngan 

ke$hidupan masa lalunya. Se$baliknya, individu yang be$lum me$miliki 

pe$ne$rimaan diri akan me$nunjukkan karakte$ristik se$pe$rti me$rasa tidak 

puas de$ngan dirinya, ke$ce$wa te$rhadap ke$jadian masa lalu, me$ngalami 

hambatan dalam me$ningkatkan kualitas ke$pribadian, me$rasa be$rbe$da 

dari apa yang ada pada dirinya. 

b) Hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain (po$sitive$ re$latio$n with o$the$rs) 

Dalam aspe$k ini, individu mampu me$ngo$ntro$l hubungan 

inte$rpe$rso$nal yang hangat dan be$rkualitas, se$rta adanya ke$pe$rcayaan 

antar satu sama lain se$hingga individu te$rse$but me$rasakan suatu 

ke$puasan. Juga, te$rbe$ntuknya hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain juga 

ditandai de$ngan me$milikinya hubungan dan ke$de$katan yang be$rmakna 

de$ngan individu lain. 

Adapun be$ntuk hubungan yang po$sitif yaitu me$mbuat hubungan 

de$ngan o$rang lain, pe$rcaya dan saling pe$duli te$rhadap se$sama, punya 

rasa e$mpati, me$mahami, me$ne$rima dan me$mbe$ri se$mua hal yang 

be$rkaitan antar se$sama individu. 
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c) Ke$mandirian  

Ke$mandirian me$rupakan ke$mampuan me$lakukan dan me$ngarahkan 

pe$rilaku se$cara mandiri de$ngan pe$nuh ke$yakinan diri. Individu yang 

mampu me$lakukan aktualisasi diri dan be$rfungsi de$ngan pe$nuh 

me$mpunyai ke$yakinan dan ke$mandirian, se$hingga dapat me$ncapai 

pre$stasi de$ngan maksimal.  Dalam siste$m so$sial, individu de$ngan 

o$to$no$mi mampu untuk me$mpe$rtahankan dirinya, me$miliki kualitas dari 

ke$be$radaan diri (se$lf de$te$rminatio$n) dan me$miliki ke$be$basan yang 

mana hal ini me$rupakan ke$mampuannya di dalam te$kanan so$sial. 

Me$miliki ke$kuatan untuk te$tap me$ngikuti pe$ndiriannya walaupun hal 

itu be$rlawanan de$ngan no$rma umum. Se$bagai Co$nto$h, digambarkan 

o$le$h Ryff (1995) se$se$o$rang yang dapat be$rfungsi se$cara pe$nuh (fully 

functio$ning pe$rso$n) adalah o$rang yang me$miliki pandangan pribadi 

te$ntang e$valuasi me$nge$nai dirinya (inte$rnal fo$cus o$f e$valuatio$n), tanpa 

harus te$rdapat pe$rse$tujuan dari o$rang lain, te$tapi ia me$miliki pe$nilaian 

standar dalam me$nge$valuasi dirinya 

d) Ko$ntro$l lingkungan 

Jaho$da (dalam Ryff & Singe$r, 2008) me$nje$laskan salah satu ciri dari 

ko$ndisi ke$se$hatan me$ntal adalah ke$mampuan individu dalam me$milih 

atau me$nciptakan lingkungan yang se$suai de$ngan ko$ndisi psikisnya. 

Individu mampu me$ngo$ntro$l lingkungannya, me$ngatur aktivitas se$hari 

hari, me$manfaatkan ke$se$mpatan de$ngan baik, se$rta mampu me$mbangun 

lingkungan yang baik. 
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e) Tujuan hidup (purpo$se$ in life$) 

Me$rupakan ciri dari individu yang po$sitif yaitu me$mpunyai tujuan, 

ke$he$ndak, se$rta te$rarahnya tujuan te$rte$ntu dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi 

te$rhadap pe$rsaan bahwa hidupnya be$rmakna. Me$nurut Gumintang 

(2020), individu yang me$mpunyai tujuan hidup yang baik dikatakan 

me$mpunyai tujuan dan arah hidup, me$rasa me$mpunyai arti dari 

pe$ngalaman hidup, dan me$mpunyai ke$pe$rcayaan te$rte$ntu yang dapat 

me$mbe$rikan arah hidup guna me$ncapai tujuan dan cita-cita dalam 

hidupnya. Be$gitupun se$baliknya, individu yang kurang me$mpunyai 

tujuan hidup ce$nde$rung hanya me$mpunyai se$dikit ke$inginan dan cita-

cita, kurang me$milikinya arah hidup yang je$las dan ce$nde$rung tidak 

be$lajar dari pe$ngalamannya di masa lampau, se$rta kurangnya makna 

dari ke$hidupan. 

f) Pe$rtumbuhan pribadi 

Dalam masa pe$rtumbuhan pribadi se$o$rang individu akan te$rus 

me$rasa ingin untuk me$nge$mbangkan diri, me$ncari pe$ngalaman baru, 

intro$spe$ksi akan ke$mampuannya, mampu me$ngo$ntro$l pe$rke$mbangan 

hidupnya, dan te$rus me$nge$mbangkan pe$nge$tahuannya. 

De$ngan ini dapat disimpulkan bahwa aspe$k dari ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis yaitu te$rdiri dari pe$ne$rimaan diri, re$lasi yang baik antar se$sama, 

mampu hidup mandiri, mampu me$ngo$ntro$l lingkungan, me$miliki tujuan 

akan hidup, dan juga se$mangat dalam me$nge$mbangkan ke$mampuan atau 

po$te$nsi yang ada dalam dirinya. 
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3. Faktor Kesejahteraan Psikologis 

Te$rdapat be$be$rapa fakto$r yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis se$o$rang individu, antara lain (Ryff & Singe$r, 1996): 

a) Status Pe$rnikahan 

Se$o$rang individu yang te$lah me$nikah akan le$bih banyak me$mpunyai 

e$mo$si yang po$sitif dibanding de$ngan se$se$o$rang yang be$lum me$nikah. 

b) Latar Be$lakang Budaya 

Di ne$gara timur se$o$rang individu me$mpunyai tingkat hubungan 

de$ngan individu lain le$bih tinggi dibanding de$ngan individu dari ne$gara 

barat. Akan te$tapi hal te$rse$but be$rpe$ngaruh pada tingkat pe$ne$rimaan 

diri, ke$mandirian, dan pe$rtumbuhan individu yang le$bih re$ndah jika 

dibandingkan de$ngan individu dari ne$gara barat. Disamping itu, 

se$se$o$rang dari ne$gara timur ce$nde$rung le$bih me$ngutamakan 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis dari o$rang lain co$nto$hnya ke$luarga, dalam 

me$ne$ntukan ke$se$jahte$raan pada dirinya. 

c) Pe$ngalaman dan Inte$rpre$tasi 

Inte$rpre$tasi dari pe$ngalaman se$se$o$rang amatlah be$rvariasi. 

Umumnya be$ntuk inte$rpre$tasi te$rse$but be$rupa pe$rbandingan antara diri 

se$ndiri de$ngan o$rang lain, me$nge$valuasi pe$nye$bab dari pe$ngalaman 

te$rse$but, dan me$ngambil pe$lajaran pe$nting dari pe$ngalaman yang te$lah 

dilalui. 

Disamping itu, juga te$rdapat be$be$rapa fakto$r so$sio$de$mo$grafi yang dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$o$rang individu, diantaranya : 

a) Usia  



14 
 

 

Se$bagai mana pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Ryff dan Ke$ye$s (1995) 

me$ne$mukan te$rdapatnya pe$rbe$daan tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

pada individu dilihat dari fakto$r ke$lo$mpo$k usia. Di sisi lain, De$ci & 

Ryan (2001) juga me$mbe$ri pe$mbagian me$nge$nai ke$lo$mpo$k usia 

me$njadi tiga bagian yaitu yo$ung (de$wasa awal) 25-29                                             

tahun, midlife$ (paruh baya) 30-64 tahun, dan o$lde$r (de$wasa akhir) >65 

tahun. Pada tahap Yo$ung dime$nsi yang me$miliki sko$r tinggi pada tahap 

ini pada tahap ini me$liputi pe$rtumbuhan pribadi, pe$ne$rimaan diri, dan 

tujuan hidup. Se$me$ntara itu, dalam hal hubungan po$sitif de$ngan o$rang 

lain, ke$mandirian, dan pe$nguasaan lingkungan me$miliki sko$r yang 

re$ndah. Se$dangkan pada tahap O$lde$r se$o$rang individu me$mpunyai sko$r 

te$rtinggi pada sisi ke$mandirian, pe$nguasaan lingkungan, hubungan 

po$sitif de$ngan lingkungan se$kitar, dan juga pe$ne$rimaan diri. Disisi lain 

pada tingkat ini dite$mukan me$miliki sko$r re$ndah dalam hal 

pe$rtumbuhan pribadi, pe$ne$rimaan diri, dan tujuan hidup.  

b) Je$nis Ke$lamin 

Dije$laskan dalam pe$ne$litian Ryff (1989) bahwa wanita me$mpunyai 

sko$r le$bih tinggi dibanding de$ngan pria dalam hal hubungan 

inte$rpe$rso$nal dan pe$rtumbuhan pribadi. Hal te$rse$but dise$babkan kare$na 

wanita me$mpunyai ke$mampuan le$bih baik dibanding de$ngan pria 

dalam hal be$rinte$raksi de$ngan lingkungan. 

c) Status so$sial e$ko$no$mi 
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Status so$sial e$ko$no$mi be$rhubungan de$ngan dime$nsi pe$ne$rimaan 

diri, tujuan hidup, pe$nguasaan lingkungan, dan pe$rtumbuhan pribadi 

(Ryan & De$ci, 2001). Pe$rbe$daan status so$sial e$ko$no$mi dalam 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis be$rkaitan e$rat de$ngan ke$se$jahte$raan fisik 

maupun me$ntal se$se$o$rang. Individu dari status so$sial re$ndah ce$nde$rung 

le$bih mudah stre$ss dibanding individu yang me$miliki status so$sial yang 

tinggi. 

d) Pe$ndidikan 

Pe$ndidikan me$njadi salah satu fakto$r yang dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$se$o$rang. Se$makin tinggi pe$ndidikan 

se$se$o$rang, 22 maka o$rang te$rse$but akan le$bih mudah me$ncari so$lusi 

atas pe$rmasalahan yang dihadapinya dibanding se$se$o$rang yang 

be$rpe$ndidikan re$ndah (Ryff & Singe$r, 1996). Fakto$r pe$ndidikan ini 

juga be$rkaitan e$rat de$ngan dime$nsi tujuan hidup. 

e) Jaringan so$sial 

Jaringan so$sial be$rkaitan de$ngan aktivitas so$sial yang diikuti o$le$h 

individu se$pe$rti aktif dalam pe$rte$muan-pe$rte$muan atau o$rganisasi, 

kualitas dan kuantitas aktivitas yang dilakukan, dan de$ngan siapa 

ko$ntak so$sial dilakukan (Pinquart & So$re$nso$n, 2000). Jaringan so$sial 

yang baik dan me$njaga kualitas hubungan so$sial de$ngan lingkungan 

akan me$ngurangi munculnya ko$nflik dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis dalam hidup (Wang & Kanungo$, 2004).  
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Be$rdasarkan pe$maparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

te$rdapat be$be$rapa fakto$r yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis yaitu status pe$rnikahan, latar be$lakang budaya, 

pe$ngalaman hidup dan inte$rpre$tasinya, usia, je$nis ke$lamin, status 

so$sial e$ko$no$mi, pe$ndidikan, jaringan so$sial. 

4. Perspektif Islam Kesejahteraan Psikologis 

Dalam ke$hidupan se$hari hari ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis juga dapat 

dise$but ke$bahagiaan. Ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$ndiri te$rdiri dari dua kata, 

yaitu ke$se$jahte$raan yang be$rmakna ke$adaan yang se$jahte$ra, aman, 

ke$te$ntraman. Adapun psiko$lo$gis me$rupakan hal yang be$rkaitan de$ngan 

ke$jiwaan se$se$o$rang. De$ngan de$finisi ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang te$lah 

dije$laskan diatas dapat me$mahamkan bahwa ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

adalah ke$bahagiaan psikis dari se$o$rang individu. Jika psikis atau ke$jiwaan 

individu dalam ke$adaan yang bahagia dan aman, maka hal te$rse$but akan 

me$mbe$rikan dampak po$sitif untuk ke$se$hatan yang lainnya, se$pe$rti 

ke$se$hatan me$ntal, ke$se$hatan jasmani, ke$se$hatan se$ksual, dan juga ke$se$hatan 

spiritual.  

Kasturi (2016) be$rkata bahwa ko$nse$p dari ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

dike$mbangkangkan o$le$h para ahli dari ko$nse$p ke$bahagiaan. Adapun Ibnu 

Miskawaih (dalam Kasturi, 2016) me$nje$laskan bahwa ke$bahagiaan atau 

yang dalam islam dise$but as-sa’adah te$rbagi me$njadi dua, yang pe$rtama ada 

ke$bahagiaan mate$ri (jism as sa’adah), maksudnya yaitu ke$bahagiaan 

se$o$rang individu yang didasari o$le$h hal mate$rial. Se$dangkan ke$bahagiaan 
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yang ke$dua yaitu ke$bahagiaan psiko$lo$gis (nafs as-sa’adah), artinya yaitu 

ke$bahagiaan yang se$jati yang mana dapat me$mbawa se$o$rang individu pada 

de$rajat yang le$bih tinggi.  

Imam Ghazali juga me$nje$laskan (dalam Katsuri, 2016) bahwa 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis atau ke$bahagiaan te$rle$tak pada transfo$rmasi dan 

pe$mahaman dari individu se$se$o$rang. Hal itu dise$babkan pe$mahaman diri 

me$rupakan ce$rminan dari pe$ngalaman di masa lalu, se$karang, dan gambaran 

masa de$pan. Se$dangkan ke$bahagiaan yang hakiki hanya akan dinikmati 

ke$lak di akhirat, de$ngan be$rupa ke$nikmatan surga yang mana 

ke$nikmatannya tidak akan pe$rnah te$rputus, hal ini dije$laskan dalam Al-

Qur’an surat Fushshilat: 31-32 : 

 وَلكَُمْ فيِهَا مَا تشَْتهَِي أنَْفسُُكُمْ وَلكَُمْ فيِهَا مَا تدََّعُونَ. نزلا مِنْ غَفوُرٍ رَحِيمٍ 

Di dalam Surga kamu me$mpe$ro$le$h apa (se$gala ke$nikmatan) yang 

kamu inginkan dan me$mpe$ro$le$h (pula) di dalamnya apa (se$gala 

ke$nikmatan) yang kau minta. Se$bagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang 

Maha Pe$ngampun lagi Maha Pe$nyayang” (QS Fushshilat: 31-32). 

Dalam hal ini, Al-Kindi juga me$nje$laskan bahwa ke$bahagiaan tidak 

dapat dipe$ro$le$h de$ngan ke$inginan dan hasrat yang be$rsifat indrawi, te$tapi 

me$lalui pe$ncapaian ke$inginan dan hasrat yang sifatnya rasio$nal dalam 

me$mikirkan, me$mbe$dakan, dan me$nge$nal hakikatnya (Khalil, 2007). 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli diatas, dari hal te$rse$but kita dapat 

me$ngambil pe$lajaran bahwa ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis (dalam pe$rspe$ktif 

islam) adalah suatu ke$bahagiaan hakiki yang be$rsifat psiko$lo$gis (ruhani) 
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dan be$rsifat individual, maksudnya se$tiap mansuai me$mpunyai pe$rbe$daan 

tingkat ke$se$jahte$raan, hal te$rse$but te$rgantung pada pe$rspe$ktif dan 

pe$mahaman dari masing masing individu. Akan te$tapi, baik me$nurut kajian 

psiko$lo$gis maupun me$nurut pe$rspe$ktif islam, ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

me$rupakan hal yang sangat diinginkan o$le$h se$tiap individu, de$ngan be$gitu 

se$tiap dari individu te$rse$but me$me$rlukan usaha yang banyak guna 

me$mpe$ro$le$h ke$se$jahte$raan te$rse$but. 

 Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan dite$rje$mahkan dalam kamus be$sar bahasa Indo$ne$sia 

se$bagai suatu yang didukung, so$ko$ngan, bantuan. Me$nurut Wandansari 

(2004) dukungan dapat be$rarti bantuan atau so$ko$ngan yang dite$rima 

se$se$o$rang dari o$rang lain. Dukungan ini biasanya dipe$ro$le$h dari lingkungan 

so$sial yaitu o$rang o$rang yang de$kat, te$rmasuk di dalamnya adalah anggo$ta 

ke$luarga, o$rang tua dan te$man.  

Dukungan so$sial me$rupakan suatu pe$mikiran te$rbaik se$bagai suatu 

ko$nstruk multidime$nsio$nal yang te$rdiri dari ko$mpo$ne$n fungsio$nal dan 

struktural. Dukungan so$sial me$rujuk ke$pada tindakan yang o$rang lain 

lakukan ke$tika me$re$ka me$nyampaikan bantuan. Dukungan so$sial dapat 

te$rjadi se$cara alamiah dalam je$jaring bantuan ke$luarga, kawan, te$tangga dan 

te$man se$baya (Ro$be$rts&Gre$e$ne$,2000). Dukungan so$sial me$rupakan sumbe$r 

daya be$rharga kare$na me$mbe$rikan dukungan psiko$lo$gis, umpan balik, 

bantuan dan mo$tivasi untuk para karyawan. 



19 
 

 

Dukungan so$sial adalah suatu dukungan yang dibe$rikan o$le$h o$rang 

lain yang dapat me$mbe$rikan ke$nyamanan se$hingga se$cara tidak langsung 

dapat me$nurunkan tingkat ke$ce$masan (Putri, R. N., & Hidayah, N., 2021). 

Dukungan so$sial adalah info$rmasi yang dibe$rikan o$rang lain ke$pada 

se$se$o$rang untuk me$nunjukan bahwa se$se$o$rang te$rse$but disayang, dicinta, 

dipe$rhatikan, dihargai, diho$rmati, dan dilibatkan dalam jaringan ko$munikasi 

ke$wajiban yang timbal balik. De$ngan dukungan so$sial yang didapatkan, 

o$rang te$rse$but akan me$rasakan le$bih se$mangat dalam me$ncapai tujuannya 

te$rse$but.  

Dukungan so$sial me$rupakan suatu be$ntuk dukungan yang dibe$rikan 

o$le$h o$rang te$rde$kat se$pe$rti ke$luarga, ke$rabat de$kat, te$man dan te$tangga 

se$kitar, untuk me$mbuat o$rang te$rse$but be$rge$rak dalam me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu juga dapat me$nurunkan tingkat ke$ce$masan dan juga dukungan 

so$sial dapat me$ningkatkan ke$se$hatan bagi yang me$ne$rimanya. 

2. Aspek Dukungan Sosial 

Dukungan so$sial me$miliki be$brapa aspe$k atau dime$nsi, yang mana 

aspe$k-aspe$k ini bisa digunakan se$bagai indikato$r dukungan so$sial, adapun 

aspe$k dukungan so$sial te$rdiri dari (Sari, S. M., 2021): 

a. Dukungan E$mo$sio$nal (E$mo$tio$nal Suppo$rt)  

Dukungan e$mo$sio$nal (e$mo$tio$nal suppo$rt) adalah be$ntuk pe$rilaku 

individu me$mbe$ri bantuan te$rhadap individu lain, adapun indikato$r dari 

dukungan e$mo$sio$nal adalah se$bagai be$rikut: 

1) Sikap me$mbe$rikan pe$rhatian  
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2) Me$nde$ngarkan dan simpati te$rhadap o$rang lain. 

3) Sikap me$nghargai.  

4) Sikap pe$rcaya. 

5) Sikap pe$duli.  

6) Sikap tanggap te$rhadap individu yang didukungnya. 

b. Dukungan Instrume$ntal (Mate$rial Suppo$rt)  

Dukungan instrume$ntal yaitu bantuan nyata dalam be$ntuk me$re$spo$n 

ke$butuhan yang khusus, de$ngan indikato$r:  

1) Me$mbe$ri pe$layanan.  

2) Me$mbe$ri bantuan finansial. 

c. Dukungan info$rmasi (Info$rmatio$nal Suppo$rt)  

Dukungan info$rmasi yaitu dukungan yang be$rupa suatu info$rmasi 

atau ide$ dari se$o$rang individu te$rhadap individu lain, de$ngan indikato$r:  

1) Saran dan nase$hat.  

2) Fe$e$dback te$rhadap individu yang didukungnya. 

d. Dukungan Pe$nghargaan atau Pe$nilaian (Co$mpanio$nship Suppo$rt)  

Dukungan pe$nilaian atau pe$nghargaan adalah be$ntuk dukungan 

so$sial be$rupa ungkapan yang dibe$rikan o$le$h o$rang lain yang dianggap 

be$rarti dalam diri individu te$rse$but. Adapun indikato$r dari dukungan 

pe$nilaian ini antara lain se$bagai be$rikut :  

1) Pe$nilaian. 

2) Pe$nghargaan. 

3) Do$ro$ngan maju. 
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4) Pe$rse$tujuan te$rhadap gagasan. 

5) Pe$rse$tujuan te$rhadap pe$rasaan individu yang lain. 

3. Perspektif Islam Tentang Dukungan sosial 

Dukungan so$sial me$rupakan suatu wujud dukungan atau do$ro$ngan 

yang be$rupa pe$rhatian, kasih sayang ataupun be$rupa pe$nghargaan ke$pada 

individu lainnya. Islam se$lalu me$ngajarkan kasih sayang ke$pada se$mua 

makhluk, dan se$rta me$mbe$ri pe$rhatian ke$pada makhluk lainnya (Sari, M, 

2019).  

Aspe$k dari dukungan so$sial yang pe$rtama adalah dukungan 

e$mo$sio$nal, dimana dukungan ini me$ncakup ungkapan e$mpati, kasih sayang, 

ke$pe$dulian dan pe$rhatian te$rhadap individu, se$hingga individu te$rse$but 

me$rasa nyaman, dicintai dan dipe$rhatikan. Dukungan ini me$liputi pe$rilaku 

me$mbe$rikan pe$rhatian atau afe$ksi se$rta be$rse$dia me$nde$ngarkan ke$luh ke$sah 

o$rang lain. Dalam islam kita diajarkan untuk pe$duli de$ngan se$sama, 

me$nye$nangkan hati o$rang lain dan saling me$ngasihi se$rta me$ncintai se$sama 

(Ningrum, V. Z., & Ro$chana, T, 2019). Islam me$nye$rukan ke$pada manusia 

agar saling me$ngasihi satu sama lain se$pe$rti yang te$rtuang dalam Al-Quran 

surat Al-Balad ayat 17 dan Ali Imro$n ayat 103 : 

بْرِ وَتوََاصَوْا۟ بٱِلْمَرْحَمَةِ ثمَُّ كَانَ مِنَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟  وَتوََاصَوْا۟ بِٱلصَّ  

Artinya : dan Dia (tidak pula) Te$rmasuk o$rang-o$rang yang 

be$riman dan saling be$rpe$san untuk be$rsabar dan saling 

be$rpe$san untuk be$rkasih sayang. 
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ِ جَمِيعاً وَلَا  ِ عَليَْكُمْ إذِْ كُنتمُْ أعَْداَءًٓ وَٱعْتصَِمُوا۟ بحَِبْلِ ٱللََّّ قوُا۟ ۚ وَٱذْكُرُوا۟ نِعْمَتَ ٱللََّّ تفَرََّ

نَ ٱلنَّارِ فأَنَقذََ  ناً وَكُنتمُْ علَىََٰ شَفاَ حُفْرَةٍ م ِ نْهَا ۗ  كُمفأَلََّفَ بيَْنَ قلُوُبِكُمْ فأَصَْبحَْتمُ بنِِعْمَتهِِٓۦ إخِْوََٰ م ِ

ُ لكَُمْ ءَ  لِكَ يبُيَ ِنُ ٱللََّّ
تهِۦِ لعَلََّكُمْ تهَْتدَوُنَ كَذََٰ ايََٰ  

Artinya : dan be$rpe$ganglah kamu se$muanya ke$pada tali 

(agama) Allah, dan janganlah kamu be$rce$rai be$rai, dan 

ingatlah akan nikmat Allah ke$padamu ke$tika kamu dahulu 

(masa Jahiliyah) be$rmusuh-musuhan, Maka Allah 

me$mpe$rsatukan hatimu, lalu me$njadilah kamu kare$na 

nikmat Allah, o$rang-o$rang yang be$rsaudara; dan kamu 

te$lah be$rada di te$pi jurang ne$raka, lalu Allah 

me$nye$lamatkan kamu dari padanya. De$mikianlah Allah 

me$ne$rangkan ayat-ayat-Nya ke$padamu, agar kamu 

me$ndapat pe$tunjuk. 

Surat di atas me$ne$rangkan bahwa janganlah kita be$rce$rai be$rai dan 

be$rmusuhan, he$ndaknya se$bagai makhluk ciptaan Allah kita harus saling 

me$nyayangi dan te$tap be$rpe$gang te$guh ke$pada agama Allah untuk 

me$ndapatkan pe$tunjuk.  

Aspe$k ke$dua yaitu dukungan pe$nghargaan diri (E$ste$e$m Suppo$rt) 

yaitu be$rupa pe$nghargaan po$sitif pada individu, pe$mbe$rian se$mangat, 

pe$rse$tujuan pada pe$ndapat individu dan pe$rbandingan yang po$sitif de$ngan 

individu lain untuk me$mbantu individu dalam me$nge$mbangkan harga diri, 

me$mbe$ntuk ke$pe$rcayaan diri, ke$mampuan se$rta me$rasa dihargai dan 

be$rguna saat individu me$ngalami te$kanan (Mardiah, A., Satriana, D. P., & 
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Syahriati, E$., 2017). Di dalam islam juga kita dianjurkan untuk be$rkata yang 

baik. Se$pe$rti yang te$rtuang dalam Al- Israa’ ayat 53 : 

نَ كَانَ  نَ ينَزَغُ بيَْنهَُمْ ۚ إِنَّ ٱلشَّيْطََٰ
عِباَدِى يقَوُلوُا۟ ٱلَّتِى هِىَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ ٱلشَّيْطََٰ وَقلُ ل ِ

بيِناً ا مُّ نِ عَدوًُّ نسََٰ  لِلِْْ

Artinya : Dan katakanlah ke$pada hamba-hamba-Ku: 

"He$ndaklah me$re$ka me$ngucapkan pe$rkataan yang le$bih baik 

(be$nar). Se$sungguhnya syaitan itu me$nimbulkan pe$rse$lisihan 

di antara me$re$ka. Se$sungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagi manusia. 

Aspe$k ke$tiga, yaitu dukungan instrume$ntal (Tangible$ o$r Instrume$ntal 

Suppo$rt) yaitu me$rupakan pe$nye$diaan mate$ri yang dapat me$mbe$rikan 

pe$rto$lo$ngan langsung se$pe$rti pinjaman uang, pe$mbe$rian barang, makanan 

se$rta pe$layanan. Islam me$ngajarkan kita untuk saling to$lo$ng me$no$lo$ng dan 

me$ngasihi ke$pada se$sama yang me$mbutuhkan (Sari, M, 2019). Te$rce$rmin 

dalam Firman Allah surat Al-Maidah ayat 2:  

َ شَدِيدُ ٱلْعِقاَبِ  َ ۖ إِنَّ ٱللََّّ نِ ۚ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ ثمِْ وَٱلْعدُوََْٰ  وَلَا تعَاَوَنوُا۟ عَلىَ ٱلْإِ

Artinya : dan to$lo$ng-me$no$lo$nglah kamu dalam (me$nge$rjakan) 

ke$bajikan dan taqwa, dan jangan to$lo$ng-me$no$lo$ng dalam be$rbuat 

do$sa dan pe$langgaran. dan be$rtakwalah kamu ke$pada Allah, 

Se$sungguhnya Allah amat be$rat siksaNya. 

 O$le$h kare$na itu, kita harus tanamkan sikap saling me$no$lo$ng ke$pada 

yang me$mbutuhkan dan me$mbe$rikan dukungan ke$pada se$sama dalam 
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me$nge$rjakan se$suatu yang baik dan tidak dipe$rbo$le$hkan to$lo$ng me$no$lo$ng 

dalam hal ke$burukan. 

 Dukungan info$rmasio$nal (Info$rmatio$nal Suppo$rt) adalah aspe$k 

dukungan so$sial yang ke$e$mpat. Dukungan ini me$libatkan pe$mbe$rian 

info$rmasi, pe$mbe$rian nase$hat, pe$tunjuk, saran atau umpan balik yang 

dipe$ro$le$h dari o$rang lain, se$hingga individu dapat me$mbatasi masalahnya 

dan me$nco$ba me$ncari jalan ke$luar untuk me$me$cahkan masalahnya (Sari, M, 

2019). Dalam Al-Quran dise$butkan dalam surat Al-Ashr ayat 3 : 

بْرِ  ِ وَتوََاصَوْا۟ بٱِلصَّ تِ وَتوََاصَوْا۟ بٱِلْحَق  لِحََٰ  إلِاَّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصََّٰ

Artinya : ke$cuali o$rang-o$rang yang be$riman dan me$nge$rjakan amal 

sale$h dan nase$hat me$nase$hati supaya me$ntaati ke$be$naran dan nase$hat 

me$nase$hati supaya me$ne$tapi ke$sabaran. 

 Ayat diatas, dapat dipahami bahwa manusia de$ngan manusia lainnya 

haruslah saling me$ngasihi dan me$nyayangi, me$mbe$rikan pe$rhatian ke$tika 

manusia lainnya dalam ke$adaan yang sulit dalam me$nghadapi masalah. 

O$rang tua yang se$lalu me$mbe$rikan dukungan ke$pada anak-anaknya, se$o$rang 

te$man me$mbe$rikan pe$rhatian ke$pada te$man lainnya, se$rta o$rang-o$rang yang 

me$mbe$rikan pe$rhatian, kasih sayang dan pe$nghargaan te$rhadap yang lainnya 

inilah yang dise$but de$ngan dukungan so$sial.  
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 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 Hipotesis  

Dukungan so$sial me$mpunyai ko$ntribusi yang be$sar te$rhadap 

ke$se$jahte$raan se$o$rang individu. Jika dilihat dari aspe$k dukungan so$sial, 

te$rdapat be$brapa aspe$k yang te$rkandung dalam dukungan so$sial, yaitu 

dukungan e$mo$sio$nal. Dukungan e$mo$sio$nal me$miliki pe$ran te$rhadap 

ke$mandirian, pe$rtumbuhan pribadi, dan pe$ne$rimaan diri. 

Dukungan instrume$ntal dapat me$mpe$ngaruhi kualitas ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis dari aspe$k pe$rtumbuhan pribadi, dan tujuan hidup dari individu. 

Pada mahasiswa dukungan instrume$ntal sangat pe$nting de$mi me$nunjang 

cita-cita atau tujuan hidup yang se$dang be$rusah digapai. 

Tidak hanya dukungan instrume$ntal, dukungan info$rmasi juga 

me$rupakan fakto$r yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. 

Dukungan info$rmasi be$rpe$ran pe$nting bagi mahasiswa dalam upaya 

me$me$nuhi ke$se$e$jahte$raan psiko$lo$gis. Dukungan info$rmasi dapat me$njadi 

fakto$r pe$nunjang kualitas ke$se$jahte$raan hidup dari aspe$k pe$rtumbuhan 

pribadi, hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain, dan juga aspe$k tujuan hidup. 

Dukungan info$rmasi dinilai pe$nting untuk me$mbantu individu dalam 

me$milih tujuan hidup, me$ngambil ke$putusan, dan lain se$bagianya. 

DUKUNGAN SOSIAL 

 EMOSIONAL 
 INSTRUMENTAL 
 INFORMASI 

 PENILAIAN 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

 KEMANDIRIAN 
 KONTROL LINGKUNGAN 
 PERTUMBUHAN PRIBADI 
 HUBUNGAN POSITIF DENGAN 

ORANG LAIN 
 TUJUAN HIDUP 

 PENERIMAAN DIRI SENDIRI 
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Aspe$k te$rakhir dalam dukungan so$sial yaitu dukungan pe$nilaian 

atau e$valiatuf. Aspe$k ini dinilai pe$nting dan dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis dalam aspe$k pe$ne$rimaan diri se$ndiri. De$ngan 

tingginya dukungan pe$nilaian, maka se$o$rang individu akan mudah 

me$ningkatkan ko$mpe$te$nsi dirinya, dan me$nge$valuasi pe$ncapaian yang 

sudah diraih. Se$hingga ke$de$pannya dapat me$njadi individu yang le$bih baik.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Rancangan dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan 

kuantitatif dikare$nakan pe$ne$liti ingin me$lihat ada atau tidaknya pe$ngaruh 

antar variabe$l. Me$nurut Cre$swe$ll (2010), pe$ne$litian kuantitatif me$rupakan 

me$to$de$ untuk me$nguji te$o$ri-te$o$ri te$rte$ntu de$ngan cara me$ne$liti pe$ngaruh 

atau pe$ran antar variabe$l.  

Me$to$de$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$to$de$ 

de$skriptif. Me$to$de$ de$skriptif adalah salah satu je$nis me$to$de$ pe$ne$litian 

kuantitatif yang dirancang untuk me$rumuskan masalah pe$ne$litian guna 

me$nggali atau me$nggambarkan situasi so$sial se$cara me$nye$luruh, luas, dan 

me$ndalam. Je$nis me$to$de$ kuantitatif se$pe$rti ini be$rtujuan untuk 

me$nggambarkan fakta atau karakte$ristik dari suatu po$pulasi atau bidang 

te$rte$ntu se$cara siste$matis, faktual, dan akurat. (Abdullah dkk, 2012, 7). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Ide$ntifikasi variabe$l me$rupakan langkah pe$ne$tapan variabe$l-

variabe$l utama dalam pe$ne$litian dan pe$ne$ntuan fungsinya masing-masing 

(Azwar, 2010). Me$nurut Cre$swe$ll (2010), variabe$l me$rujuk pada 

karakte$ristik atau atribut se$o$rang individu atau suatu o$rganisasi yang dapat 

diukur atau dio$bse$rvasi. Pada pe$ne$litian ini te$rdapat dua variabe$l yang akan 

dikaji adalah: 

 

1. Variabe$l be$bas (X) 
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Variabe$l be$bas (X) adalah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi variabe$l 

te$rikat (Y). Adapun variabe$l be$bas pada pe$ne$litian ini yaitu variabe$l 

dukungan so$sial.    

2. Variabe$l te$rikat (Y) 

Variabe$l te$rikat (Y) adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi o$le$h variabe$l 

be$bas (X). Dalam pe$ne$litian ini variabe$l te$rikat yaitu ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis.   

C. Definisi Operasional 

1. Ke$se$jahte$raan Psiko$lo$gis 

Ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis dapat dide$finisikan se$bagai istilah yang 

digunakan untuk me$nggambarkan ke$se$hatan psiko$lo$gis individu 

be$rdasarkan pe$me$nuhan krite$ria fungsi psiko$lo$gi po$sitif yang 

te$rkandung se$bagai aspe$k dari ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis, se$pe$rti se$jauh 

mana se$o$rang individu me$miliki tujuan dalam hidupnya, apakah me$re$ka 

me$nyadari po$te$nsi po$te$nsi yang dimiliki, kualitas hubungannya de$ngan 

o$rang lain, se$jauh mana me$re$ka me$rasa be$rtanggung jawab atas 

ke$hidupannya se$ndiri, se$rta be$rsikap po$sitif te$rhadap masa lalu dan 

dapat be$radaptasi de$ngan lingkungan se$kitarnya. 

2. Dukungan So$sial 

Dukungan so$sial dapat dinyatakan se$bagai pe$nilaian/pe$rse$psi 

individu te$rhadap bantuan yang dibe$rikan o$le$h o$rang-o$rang te$rde$kat 

dalam be$ntuk info$rmasi atau nase$hat ve$rbal maupun no$n ve$rbal yang 

be$rupa kasih sayang, pe$rhatian, pe$nghargaan, mate$ri dan ke$te$rbukaan, 
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yang mana bantuan te$rse$but te$rmasuk dalam aspe$k aspe$k yang dimiliki 

dukungan so$sial, yaitu : 

a) Dukungan e$mo$sio$nal 

b) Dukungan instrume$ntal 

c) Dukungan info$rmasi 

d) Dukungan pe$nilaian/pe$nghargaan 

D. Partisipan 

1. Po$pulasi  

Me$nurut Arikunto$ (1998) po$pulasi adalah kumpulan se$mua e$le$me$n 

yang me$miliki satu atau le$bih karakte$ristik te$rte$ntu yang me$narik untuk 

dilakukan suatu pe$ne$litian. Se$me$ntara itu, po$pulasi dalam pe$ne$litian ini 

adalah mahasiswa yang tinggal atau se$dang me$nuntut ilmu di Po$npe$s 

Miftahul Huda Malang. Adapun jumlah santri aktif di Po$ndo$k Pe$santre$n 

Miftahul Huda pe$r Me$i 2024 be$rjumlah 245 santri.  

2. Sampe$l  

Adapun me$nurut Sugiyo$no$ (1997), sampe$l adalah bagian dari 

jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki o$le$h po$pulasi te$rse$but. Sampe$l 

juga dapat diartikan se$bagai bagian dari po$pulasi yang me$mpunyai 

karakte$ristik dan sifat yang me$wakili se$luruh po$pulasi yang ada. Dalam 

pe$ne$litian ini te$knik pe$ngambilan sampe$l yang digunakan adalah 

Pro$bability Sampling de$ngan me$nggunakan me$to$de$ simple$ rando$m 

sampling. Simple$ rando$m sampling yaitu mo$de$l pe$ngambilan sampe$l 

yang diambil dari po$pulasi dan se$tiap anggo$ta po$pulasi me$mpunyai 

pe$luang yang sama untuk te$rambil. Sampe$l pada pe$ne$litian ini adalah 
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mahasiswa di Po$npe$s Miftahul Huda yang be$rjumlah 100 re$spo$nde$n. 

Re$spo$nde$n me$rupakan santri Po$npe$s Miftahul Huda, yang te$rdiri dari 

45 mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 38 mahasiswa 

Unive$rsitas Ne$ge$ri Malang (UM), dan 17 mahasiswa Unive$rsitas Islam 

Malang (UNISMA). Pe$ngambilan data dilakukan de$ngan dua tahap. 

Tahap pe$rtama dilakukan se$lama 12 hari mulai 29 Me$i 2024 sampai 9 

Juni 2024. Adapun tahap ke$dua dilakukan se$lama 2 hari pada 23-24 

De$se$mbe$r 2024.  

E. Instrumen 

Instrume$n pe$ne$litian kali ini me$nggunakan angke$t de$ngan skala 

like$rt. skala like$rt yaitu skala yang be$risi pe$rnyataan-pe$rnyataan sikap. 

Me$nurut Sugiyo$no$ (1997) skala like$rt digunakan untuk me$ngukur sikap, 

pe$ndapat, dan pe$rse$psi se$se$o$rang atau se$ke$lo$mpo$k o$rang te$ntang fe$no$me$na 

so$sial. Alte$rnatif jawaban yang dise$diakan dalam skala like$rt te$rdiri dari 

lima re$spo$n de$ngan bo$bo$t nilai yang be$rbe$da, yaitu :  

Tabel 3.1 Kategorisasi Item 

Kategori  Favorable Unfavorable 

Sangat Se$tuju SS 5 1 

Se$tuju S 4 2 

Kadang-kadang K 3 3 

Tidak Se$tuju TS 2 4 

Sangat Tidak 

Se$tuju 
STS 1 5 

 

1. Skala Ke$se$jahte$raan Psiko$lo$gis 

Skala ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang dipakai me$rupakan be$ntuk 

mo$difikasi de$ngan me$nye$suaikan ko$ndisi yang se$suai de$ngan lapangan, 
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skala pada pe$ne$litian ini me$ngacu dari pe$ne$litian se$be$lumnya me$nge$nai 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang dike$mbangkan o$le$h Aini (2016). Aspe$k 

yang diacu dalam skala ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis te$rdiri dari 6 aspe$k 

yakni aspe$k pe$ne$rimaan diri se$ndiri, hubungan po$sitif de$ngan o$rang 

lain, ke$mandirian, co$ntro$l lingkungan, tujuan  hidup, dan pe$rtumbuhan 

pribadi. Jumlah aite$m dari skala ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis diado$psi 

se$suai de$ngan jumlah aslinya yaitu 29 aite$m.  

Tabel 3.2 Blueprint Kesejahteraan Psikologis 

No. Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1.  
Pe$ne$rimaan diri 

se$ndiri 

a) mampu me$ne$rima be$rbagai aspe$k po $sitif 

maupun ne$gatif. 

b) me$miliki pe$rasaan po$sitif te$rhadap masa lalu 

c) me$rasa puas te$rhadap diri se$ndiri. 

24, 25 

26, 

27, 28 

29 
6 

2.  

Hubungan 

po$sitif de$ngan 

o$rang lain 

 

a) Mampu me$ncintai dan me$mbina hubungan 

inte$rpe$rso $nal yang dibangun atas dasar saling 

pe$rcaya 

b) Me$miliki pe$rasaan yang kuat akan e$mpati 

se$sama manusia  

14, 16 

18 
15, 17 5 

3.  Ke$mandirian 
a) pe$rilaku yang tdk me$nggantungkan diri pd 

pe$nilaian o $rg lain untuk me$mbuat ke$putusan 

b) mampu me$ngarahkan diri dan be$rsifat mandiri 

1, 2 4 3 4 

4.  

 

Ko $ntro$l 

lingkungan 

 

a) Pe$rilaku individu yang dapat me$ngatur 

lingkungannya se$hingga se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan nilai nilai pribadi yang dianutnya 

5, 8 6, 7 4 

5.  

 

Tujuan hidup 

 

a) adanya ke$je$lasan tujuan hidup 
b) me$rasakan arti dalam hidup masa kini maupun yg 

te$lah dijalani 
19, 20 

21, 

22, 23 
5 

6.  

 

Pe$rtumbuhan 

pribadi 

 

a) ke$inginan diri untuk te$rus me$nge$mbangkan 

po$te$nsinya dan me$nyadari po $te$nsinya. 

b) te$rbuka te$rhadap pe$ngalaman baru 

9, 10, 

12 
11, 13 5 

 Total 16 13 29 
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2. Skala Dukungan So$sial 

Skala dukungan so$sial yang akan dipakai pada pe$ne$litian ini juga 

be$ntuk mo$difikasi dari pe$ne$litian se$be$lumnya me$nge$nai dukungan 

so$sial pada pe$ne$litian yang dilakukan Afida (2017) dan dise$suaikan 

de$ngan ko$ndisi yang ada di lapangan. Aspe$k yang diacu dalam skala 

dukungan so$sial te$rdiri dari 4 aspe$k yakni aspe$k dukungan e$mo$sio$nal, 

dukungan instrume$ntal, dukungan info$rmasi, dan dukungan 

pe$nghargaan atau pe$nilaian. Jumlah aite$m dari skala dukungan so$sial 

diado$psi se$suai de$ngan jumlah aslinya yakni 28 aite$m.  

Tabel 3.3 Blueprint Dukungan Sosial 

No

. 
Aspek Indikator 

Aitem 
Jumlah 

F UF 

1.  Dukungan 

E$mo $sio $nal 

a) Me$rasakan ke$de$katan e$mo $sio $nal 

de$ngan o $rang tua, guru dan te$man 

b) Me$rasakan pe$rasaan aman dan 

te$rlindungi o $le$h o$rang tua, guru dan 

te$man 

c) Be$rbagi suka dan duka 

d) Me$ndapatkan mo $tivasi po $sitif atas 

usaha masa de$pan individu 

1, 3, 5, 

16, 17, 

20 

2, 4, 

18, 19 
10 

2.  Dukungan 

Instrume$ntal  

 

a) Me$ndapatkan nase$hat atau saran dari 

o$rang tua, guru dan te$man 

b) Me$ndapatkan pe$nje$lasan/info $rmasi 

dari o$rang tua  

8, 9, 10 6, 7 5 

3.  Dukungan 

Info $rmasi  

a) Me$mpunyai ke$se$mpatan untuk 

me$lakukan aktivitas be$rsama-sama 

b) Me$mpunyai ke$se$mpatan untuk 

be$rbagi minat dan ke$se$nangan 

be$rsama o $rang tua, guru dan te$man 

27, 28 25, 26 4 

4.  Dukungan 

Pe$nghargaan 

Atau Pe$nilaian 

 

a) me$ngapre$siasi atas minat, bakat 

dan pre$stasi individu 

b) me$ndapatkan ke$pe$rcayaan atas 

usaha yg dilakukan individu 

c) Me$ndapat ke$pe$rcayaan dari o $rang 

tua, guru dan te$man untuk mampu 

me$mbantu pe$rmasalahan me$re$ka  

d) Adanya pe$rasaan dibutuhkan o $rang 

tua, guru dan te$man 

14, 15, 

22, 23, 

24 

11, 

12, 

13, 21 

9 

Total 16 12 28 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah de$rajat ke$te$patan suatu te$s atau skala (Azwar, 

2014). Dikatakan de$mikian jika se$buah alat ukur me$ndapatkan data 

yang akurat dan dapat me$mbe$rikan gambaran te$ntang variabe$l yang 

akan diukur.  Pe$ngujian validitas akan dilakukan de$ngan Pe$arso$n 

Pro$duct Mo$me$nt me$nggunakan SPSS. Ite$m dikatakan valid jika 

me$me$nuhi krite$ria nilai signifikansi > 0,3 (Azwar, 2014).  

Tabel 3.4 Validitas Skala Dukungan Sosial 

No Aspek Indikator 

Aitem 

N 
Valid 

Tidak 

Valid 

1.  Dukungan 

E$mo $sio $nal 

a) Me$rasakan ke$de$katan e$mo $sio $nal de$ngan 

o$rang tua, guru dan te$man 

b) Me$rasakan pe$rasaan aman dan te$rlindungi 

o$le$h o $rang tua, guru dan te$man 

c) Be$rbagi suka dan duka 

d) Me$ndapatkan mo $tivasi po $sitif atas usaha 

masa de$pan individu 

1, 2, 3, 

5, 17, 

20 

4, 16, 

18, 19 
10 

2.  Dukungan 

Instrume$ntal  

 

a) Me$ndapatkan nase$hat atau saran dari o$rang 

tua, guru dan te$man 

b) Me$ndapatkan pe$nje$lasan/info $rmasi dari 

o$rang tua  

6, 7, 8, 

9, 10 
- 5 

3.  Dukungan 

Info $rmasi  

a) Me$mpunyai ke$se$mpatan untuk me$lakukan 

aktivitas be$rsama-sama 

b) Me$mpunyai ke$se$mpatan untuk be$rbagi 

minat dan ke$se$nangan be$rsama o $rang tua, 

guru dan te$man 

25, 26, 

27, 28 
- 4 

4.  Dukungan 

Pe$nghargaan 

Atau Pe$nilaian 

a) Me$ngapre$siasi atas minat, bakat dan pre$stasi 

individu 

b) Me$ndapatkan ke$pe$rcayaan atas usaha yg 

dilakukan individu 

c) Me$ndapat ke$pe$rcayaan dari o $rang tua, guru 

dan te$man untuk mampu me$mbantu 

pe$rmasalahan me$re$ka  

d) Adanya pe$rasaan dibutuhkan o $rang tua, guru 

dan te$man 

11, 12, 

13 14, 

15, 23, 

24  

21, 22 9 

Total 22 6 28 
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Be$rdasarkan hasil uji variable$ diatas, dike$tahui te$rdapat 6 ite$m yang 

tidak valid yakni aite$m 4, 16, 18, 19, 21, 22. O$le$h kare$na itu, skala 

dukungan so$sial pada pe$ne$litian ini me$nggunakan 22 aite$m. 

Tabel 3.5 Validitas Skala Kesejahteraan Psikologis 

No Aspek Indikator 

Aitem 

N 
Valid 

Tidak 

Valid 

1.  Pe$ne$rimaan 

diri se$ndiri 

a) mampu me$ne$rima be$rbagai aspe$k po $sitif 

maupun ne$gatif. 

b) me$miliki pe$rasaan po$sitif te$rhadap masa lalu 

c) me$rasa puas te$rhadap diri se$ndiri. 

24, 25, 

26, 27, 

28 

29 6 

2.  Hubungan 

po$sitif de$ngan 

o$rang lain 

 

a) Mampu me$ncintai dan me$mbina hubungan 

inte$rpe$rso $nal yang dibangun atas dasar saling 

pe$rcaya 

b) Me$miliki pe$rasaan yang kuat akan e$mpati 

se$sama manusia  

14, 15, 

16, 17, 

18 

- 5 

3.  Ke$mandirian a) pe$rilaku yang tdk me$nggantungkan diri pd 

pe$nilaian o $rg lain untuk me$mbuat ke$putusan 

b) mampu me$ngarahkan diri dan be$rsifat mandiri 
2,3, 4 1 4 

5.  Ko $ntro$l 

lingkungan 

 

a) Pe$rilaku individu yang dapat me$ngatur 

lingkungannya se$hingga se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan nilai nilai pribadi yang 

dianutnya 

5, 6, 7, 

8 
- 4 

6.  Tujuan hidup 

 

a) adanya ke$je$lasan tujuan hidup 

b) Me$rasakan arti dalam hidup masa kini 

maupun yg te$lah dijalani 

19, 20, 

21, 22, 

23 

- 5 

7.  Pe$rtumbuhan 

pribadi 

 

a) ke$inginan diri untuk te$rus me$nge$mbangkan 

po$te$nsinya dan me$nyadari po $te$nsinya. 

b) te$rbuka te$rhadap pe$ngalaman baru 

9, 10, 

11, 12, 

13 

- 5 

Total 27 2 29 

 

Se$dangkan pada uji variabe$l skala ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis te$rdapat 

2 aite$m yang gugur atau tidak valid yakni aite$m 1 dan 29. Maka dari itu 

skala ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan 27 

aite$m.  
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2. Reliabilitas  

Re$liabilitas adalah se$jauh mana suatu hasil dari pe$ngukuran atau alat 

ukur dapat dipe$rcaya (Azwar, 2014). Re$liabilitas dapat diukur de$ngan 

me$lakukan pe$ngujian se$te$lah be$be$rapa kali te$rhadap ke$lo$mpo$k yang 

sama. Uji re$liabilitas akan me$nggunakan me$to$de$ Alpha Cro$nbach 

de$ngan bantuan pro$gram SPSS. Suatu skala dapat dikatakan re$liabe$l 

jika me$miliki nilai Alpha Cro$nbach >0,60. 

Tabel 3.6 Estimasi Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

No Aspek Indikator 

Aitem 

N 
Reliabel 

Tidak 

Reliabel 

8.  Dukungan 

E$mo $sio $nal 

a) Me$rasakan ke$de$katan e$mo $sio $nal de$ngan 

o$rang tua, guru dan te$man 

b) Me$rasakan pe$rasaan aman dan te$rlindungi 

o$le$h o $rang tua, guru dan te$man 

c) Be$rbagi suka dan duka 

d) Me$ndapatkan mo $tivasi po $sitif atas usaha 

masa de$pan individu 

1, 2, 3, 

4, 5, 16, 

17, 18, 

19, 20 

- 10 

9.  Dukungan 

Instrume$ntal  

 

a) Me$ndapatkan nase$hat atau saran dari o$rang 

tua, guru dan te$man 

b) Me$ndapatkan pe$nje$lasan/info $rmasi dari 

o$rang tua  

6, 7, 8, 

9, 10 
- 5 

10.  Dukungan 

Info $rmasi  

a) Me$mpunyai ke$se$mpatan tuk me$lakukan 

aktivitas be$rsama-sama 

b) Me$mpunyai ke$se$mpatan untuk be$rbagi 

minat dan ke$se$nangan be$rsama o $rang tua, 

guru dan te$man 

25, 26, 

27, 28 
- 4 

11.  Dukungan 

Pe$nghargaan 

Atau 

Pe$nilaian 

 

a) Me$ngapre$siasi atas minat, bakat dan pre$stasi 

individu 

b) Me$ndapatkan ke$pe$rcayaan atas usaha yg 

dilakukan individu 

c) Me$ndapat ke$pe$rcayaan dari o $rang tua, guru 

dan te$man untuk mampu me$mbantu 

pe$rmasalahan me$re$ka  

d) Adanya pe$rasaan dibutuhkan o $rang tua, 

guru dan te$man 

11, 12, 

13, 14, 

15, 21, 

22, 23, 

24 

- 9 

Total 28  28 
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Be$rdasarkan hasil e$stimasi re$liabilitas diatas, dike$tahui tidak ada 

ite$m yang gugur/ tidak re$liabe$l. Maka dari itu pada pe$ne$litian ini 

me$nggunakan 28 ite$m yang mana pada tiap ite$m sudah me$me$nuhi 

aspe$k dukungan so$sial.  

Tabel 3.7 Estimasi Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis 

No Aspek Indikator 

Aitem 

N 
Reliable  

Tidak 

Reliabel 

1.  Pe$ne$rimaan 

diri se$ndiri 

a) Mampu me$ne$rima be$rbagai aspe$k po$sitif 

maupun ne$gatif. 

b) Me$miliki pe$rasaan po $sitif te$rhadap masa 

lalu 

c) Me$rasa puas te$rhadap diri se$ndiri. 

24, 25, 

26, 27,  

28, 29 

- 6 

2.  Hubungan 

po$sitif de$ngan 

o$rang lain 

 

a) Mampu me$ncintai dan me$mbina hubungan 

inte$rpe$rso $nal yang dibangun atas dasar 

saling pe$rcaya 

b) Me$miliki pe$rasaan yang kuat akan e$mpati 

se$sama manusia  

14, 15, 

16, 17, 

18 

- 5 

3.  Ke$mandirian a) Pe$rilaku yang tidak me$nggantungkan diri pd 

pe$nilaian o $rg lain untuk me$mbuat ke$putusan 

b) Mampu me$ngarahkan diri dan be$rsifat 

mandiri 

1, 2,3, 4 - 4 

12.  Ko $ntro$l 

lingkungan 

 

a) Pe$rilaku individu yang dapat me$ngatur 

lingkungannya se$hingga se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan nilai nilai pribadi yang 

dianutnya 

5, 6, 7, 8 - 4 

13.  Tujuan hidup 

 

a) Adanya ke$je$lasan tujuan hidup 

b) Me$rasakan arti dalam hidup masa kini 

maupun yg te$lah dijalani 

19, 20, 

21, 22, 

23 

- 5 

14.  Pe$rtumbuhan 

pribadi 

 

a) Ke$inginan diri untuk te$rus me$nge$mbangkan 

po$te$nsinya dan me$nyadari po $te$nsinya. 

b) Te$rbuka te$rhadap pe$ngalaman baru 

9, 10, 11, 

12, 13 
- 5 

Total 29  29 

 

Pada skala ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$te$lah dilakukan e$stimasi 

re$liabilitas juga tidak ada ite$m yang gugur. Se$hingga te$tap me$nggunakan 29 

ite$m se$suai de$ngan jumlah ite$m skala yang diado$psi. 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis data pada pe$ne$litian ini me$nggunakan micro$so$ft e$xce$l dan 

aplikasi SPSS. Adapun data dianalisis de$ngan te$knik-te$knik se$bagai be$rikut: 

1. Uji deskriptif 

Uji de$skriptif digunakan untuk me$nge$tahui dan me$nggambarkan 

tingkat tinggi re$ndahnya variabe$l X dan Y dalam suatu pe$ne$litian. Uji 

de$skriptif juga be$rtujuan untuk me$mbe$rikan de$skripsi me$nge$nai subje$k 

pe$ne$litian be$rdasarkan data yang dipe$ro$le$h (Azwar, 2010).  Adapun 

langkah-langkahnya se$pe$rti be$rikut : 

a) Me$ne$ntukan me$an 

b) Me$ne$ntukan standar de$viasi  

c) Kate$go$risasi  

2. Uji normalitas   

Uji no$rmalitas digunakan untuk me$nge$tahui no$rmal tidaknya 

se$baran sko$r variabe$l yang digunakan. Dalam pe$ne$litian ini uji 

no$rmalitas digunakan uji Ko$lmo$go$ro$v-Smirno$v yang dihitung 

me$nggunakan SPSS 26 fo$r Windo$ws. Data be$rdistribusi no$rmal jika 

nilai Asymp. Sig le$bih dari > 0,05 atau sama de$ngan 5%. Jika 

se$baliknya maka data tidak be$rdistribusi de$ngan no$rmal (Muhso$n 

dalam Azwar, 2014).   
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipo$te$sis digunakan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh antara variabe$l 

be$bas dalam pe$ne$litian yaitu dukungan so$sial te$rhadap variabe$l te$rikat 

dalam pe$ne$litian yaitu ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. Uji hipo$te$sis pada 

pe$ne$litian ini me$nggunakan Analisis Re$gre$si Line$ar Se$de$rhana. Dua 

variabe$l dikatakan ko$re$lasi apabila nilai sign < 0.05 dan se$baliknya jika 

nilai sign > 0.05 maka dikatakan ke$dua variabe$l tidak me$miliki 

pe$ngaruh (Sugiyo$no$, 2019). Se$lain itu ada uji t se$bagai uji tambahan 

untuk me$lihat se$be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l dukungan so$sial 

te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Setting Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di Po$ndo$k Pe$santre$n Miftahul Huda 

Gading, Malang de$ngan subje$k mahasiswa yang juga tinggal di po$ndo$k 

pe$santre$n te$rse$but, de$ngan kate$go$ri santri aktif po$ndo$k pe$santre$n dan juga 

se$dang me$njalani studi di pe$rguruan tinggi di malang yakni UIN Maulana 

Malik Ibrahim, Unive$rsitas Ne$ge$ri Malang (UM),.dan Unive$rsitas Islam 

Malang (UNISMA). Data subye$k pe$ne$litian kali ini dipe$ro$le$h dari 

ke$se$kre$tariatan PP Miftahul Huda Gading Malang. Pe$nye$baran kue$sio$ne$r 

dilakukan se$lama 12 hari, mulai tanggal 29 Me$i – 9 Juni 2024, me$lalui 

platfo$rm whatsapp. Adapun pe$nye$baran kue$sio$ne$r me$lalui platfo$rm digital 

be$rtujuan agar dapat me$njangkau re$spo$nde$n yang se$suai de$ngan krite$ria.  

B. Hasil  

1. Uji Analisis Deskriptif 

Pe$ngukuran analisis de$skriptif variabe$l ini dilakukan untuk me$lihat 

gambaran data se$cara umum se$pe$rti nilai rata – rata (Me$an), te$rtinggi 

(Max), te$re$ndah (Min), dan standar de$viasi dari se$tiap variabe$l yaitu (X) 

dukungan so$sial dan (Y) ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. Me$nge$nai hasil uji 

analisis de$skriptif dapat dilihat pada tabe$l 4.1 se$bagai be$rikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Dukungan So $sial Ke$se$jahte$raan Psiko $lo $gis 

Min Maks Me$an SD Min Maks Me$an SD 

60 104 84,98 10,41 62 133 104,47 13,22 

 

Be$rdasarkan hasil De$skriptif Sko$r diatas, hasil gambaran distribusi 

data yang didapat o$le$h pe$ne$liti adalah: 

1) Variabe$l Dukungan So$sial (X), dapat kita simpulkan bahwa 

variabe$l X me$miliki nilai minimum 72 dan nilai maximum 129, 

nilai rata – rata dari variabe$l X se$be$sar 104,13 dan standart 

de$viasinya se$be$sar 12,79.  

2) Variabe$l Ke$se$jahte$raan Psiko$lo$gis (Y), dari tabe$l diatas dapat 

dide$skripsikan bahwa nilai minimum 62, se$dangkan nilai 

maximum se$be$sar 133, se$dangkan nilai rata – rata ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis yakni se$be$sar 104,47 dan standart de$viasi se$be$sar 

13,22.  

Pada uji analisis de$skriptif pe$ngkate$go$risasian dibagi me$njadi tiga 

tingkatan yaitu re$ndah, se$dang, dan tinggi be$rdasarkan pada suatu 

pe$no$rmaan. Pe$no$rmaan yang dipakai pada uji analisis de$skriptif ini 

yaitu : 

Tabel 4.2 Pedoman Uji Analisis Deskriptif 

Tingkatan  Rumus  

Re$ndah  X < M – 1SD 

Se$dang  M-1SD < X < M+1SD 

Tinggi  X > M + 1SD 
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a. Tingkat Dukungan Sosial 

Pada pe$ne$litian ini uji analisis de$skriptif be$rtujuan untuk 

me$ngkate$go$risasikan variabe$l dukungan so$sial guna untuk 

me$nge$tahui bagaimana tingkat dukungan so$sial pada mahasiswa 

yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang. Hasil uji kate$go$risasi 

pada variabe$l dukungan so$sial se$bagai be$rikut : 

Tabel 4.3 Uji Analisis Deskriptif Dukungan Sosial 

Tingkatan  Jumlah Subyek Persentase  

Re$ndah  15 15% 

Se$dang  66 66% 

Tinggi  19 19% 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.3 dapat dike$tahui bahwa tingkat 

dukungan so$sial pada mahasiswa yang tinggal Po$npe$s Miftahul 

Huda Malang masuk dalam kate$go$ri re$ndah, se$dang, dan tinggi. 

Jumlah pe$rse$ntase$ tingkat dukungan so$sial kate$go$ri tinggi yakni 

se$be$sar 19% (19 subye$k), dan kate$go$ri se$dang se$be$sar 66% (66 

subye$k), adapun kate$go$ri re$ndah yakni se$be$sar 15% (15 subye$k). 

Maka de$ngan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat dukungan so$sial 

mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang te$rgo$lo$ng 

se$dang. Hal ini juga didukung de$ngan de$ngan kate$go$risasi pe$r aspe$k 

pada se$tiap variabe$l dukungan so$sial se$bagai be$rikut : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Deskriptif Aspek 

Dukungan Sosial 

Dimensi 
Tingkatan  

Tinggi  Sedang  Rendah  

Duk. Emosisonal 10% 77% 13% 

Duk. Intrumental 20% 63% 17% 

Duk. Informasi 24% 59% 17% 

Duk. Penilaian 29% 58% 13% 

 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

dukungan so$sial pada mahasiswa di Po$npe$s Miftahul Huda Malang 

adalah se$dang de$ngan pe$rse$ntase$ tingkat dukungan e$mo$sio$nal yang 

paling tinggi yakni se$be$sar 77%.   

b. Tingkat Kesejahteraan Psikologis 

Pada pe$ne$litian ini uji analisis de$skriptif juga dilakukan pada 

variabe$l ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis untuk me$ngkate$go$risasikan 

variabe$l agar dapat me$nge$tahui bagaimana tingkat ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis pada mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda 

Malang. Adapun hasil uji kate$go$risasi pada variabe$l ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis se$bagai be$rikut : 

Tabel 4.5 Uji Analisis Deskriptif Kesejahteraan Psikologis 

Tingkatan  Jumlah Subyek Persentase  

Re$ndah  17 17% 

Se$dang  76 76% 

Tinggi  7 7% 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.5 dapat dike$tahui bahwa tingkat 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s 

Miftahul Huda Malang masuk dalam tiga tingkatan kate$go$ri yakni 
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17% (17 subye$k) masuk dalam kate$go$ri re$ndah, se$lanjutnya kate$go$ri 

se$dang se$be$sar 76% (76 subye$k), adapun kate$go$ri yang te$rakhir 

yaitu kate$go$ri tinggi se$be$sar 7% (7 subye$k). De$ngan ini dapat ditarik 

ke$simpulan bahwa tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa 

yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang masuk dalam kate$go$ri 

se$dang.  

Se$lain itu hal ini juga dapat dilihat dari sudut pandang aspe$k 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis, se$bagai be$rikut : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Deskriptif Aspek 

Kesejahteraan Psikologis 

Dimensi 
Tingkatan 

Tinggi Sedang Rendah 

Kemandirian  9% 78% 13% 

Kontrol Lingkungan 6% 84% 10% 

Pertumbuhan Pribadi 7% 83% 10% 

Hubungan Positif Dengan Orang lain 11% 74% 15% 

Tujuan Hidup 6% 80% 14% 

Penerimaan Diri Sendiri 9% 79% 12% 

 

Dari hasil kate$go$risasi pe$r aspe$k ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

diatas, dapat dike$tahui bahwa tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada 

Mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang te$rgo$lo$ng 

se$dang de$ngan didukung o$le$h nilai aspe$k yang le$bih do$minan.  
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2. Asumsi-asumsi 

a. Normalitas  

Pada pe$ne$litian ini uji asumsi yang digunakan adalah uji no$rmalitas 

de$ngan me$nggunakan uji no$rmalitas ko$lmo$go$ro$v-smirno$v. Uji 

no$rmalitas digunakan untuk me$nge$tahui data yang dipe$ro$le$h me$miliki 

distribusi data yang no$rmal atau tidak. Adapun standart pro$babilitas uji 

no$rmalitas yaitu nilai pro$babilitas > 0.05 maka distribusi data dapat 

dikatakan no$rmal. Se$dangkan jika nilai pro$babilitas < 0.05 maka 

distribusi data tidak no$rmal. Be$rikut hasil uji no$rmalitas pe$ne$litian : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 100 

Parame$te$r No$rmala,b Rata-rata .0000000 

Std. De$viasi 9.91690319 

Pe$rbe$daan Paling E$kste$me$ Mutlak  .067 

Po$sitif .054 

Ne$gatif -.067 

Uji Statistik .067 

Nilai Signifikansi. (2-e$ko$r)c .200c.d 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.7 diatas dapat dike$tahui bahwa nilai 

signifikansi variabe$l dukungan so$sial (X) dan ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis (Y) yakni 0.200 yang mana le$bih dari 0.05. Se$hingga 

dapat disimpulkan bahwa data dari ke$dua variabe$l be$rdistribusi 

no$rmal.  
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b. Linieritas 

De$ngan dilakukannya uji linie$ritas yaitu untuk me$nge$tahui, 

me$mbuktikan bahwa hubungan antar variabe$l yang dite$liti  

me$miliki  hubungan  yang  linie$r. Dalam me$lakukan uji  

line$aritas, pe$ne$liti me$lakukan analisis re$gre$si de$ngan bantuan 

SPSS 24 de$ngan krite$ria se$bagai be$rikut: 

H0 : tidak te$rdapat hubungan linie$r variabe$l dukungan so$sial 

de$ngan variabe$l ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. 

H1 : te$rdapat hubungan linie$r variabe$l dukungan so$sial 

de$ngan variabe$l ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. 

Untuk  me$nge$tahui  linie$ritas  hubungan  variabe$l    

Dukungan So$sial  te$rhadap  Ke$se$jahte$raan Psiko$lo$gis  dilakukan  

de$ngan  SPSS  24.  De$ngan  krite$ria  H0 dite$rima  jika  nilai  Sig.  

De$viatio$n  Fro$m Line$arity  <  0,05  dan  H1 dito$lak  jika  nilai  

Sig.  De$viatio$n  Fro$m  Line$arity  >  0,05. Hasil  pe$ngujian 

linie$ritas untuk mo$de$l re$gre$si se$de$rhana dapat dilihat pada tabe$l 

be$rikut : 

Tabel 4.8 Uji Linieritas 

ANOVA Tabel 

 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

ke$se$jahte$raan 

psiko $lo $gis * 

dukungan 

so$sial 

Be$twe$e$n 

Gro$ups 

(Co$mbine$d) 6899.428 35 197.127 2.290 .000 

Line$aritas 4642.168 1 4642.168 68.755 .000 

De$viasi 

Line$aritas 

2257.260 34 66.380 .983 .510 

Within Gro $ups 4321.132 64 67.518   

 To$tal 11220.560 99    
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Be$rdasarakan tabe$l 4.8 diatas, dike$tahui bahwa nilai Sig. 

De$viasi Line$aritas yakni se$be$sar 0,510. Dikare$nakan nilai Sig. 

0,510 > 0,05 maka H0 dito$lak dan H1 yang dite$rima, de$ngan ini 

dapat disimpulkan bahwa te$rdapat hubungan linie$r variabe$l 

dukungan so$sial de$ngan variabe$l ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis.  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan uji re$gre$si line$ar se$de$rhana 

untuk me$mpre$diksi apakah ada pe$ngaruh antara variabe$l be$bas, 

dukungan so$sial de$ngan variabe$l te$rikat, ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. 

Se$lain itu uji re$gre$si line$ar se$de$rhana juga digunakan untuk 

me$mpre$diksi apakah variabe$l be$bas me$miliki pe$ngaruh yang 

po$sitif atau ne$gatif dan se$be$rapa be$sar pe$ngaruhnya te$rhadap 

variabe$l te$rikat. Adapun hasil uji re$gre$si line$ar se$de$rhana dapat 

dilihat pada tabe$l be$rikut :  

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Mo$de$l 

Unstandardize$d 

Co$e$fficie$nts 

Standardize$d 

Co$e$fficie$nts 

T Sig. B 

Std. 

E$rro$r Be$ta 

1 (Co$nstant) 25.253 6.739  3.747 .001 

dukungan 

so$sial 

.655 .079 .643 8.316 <,001 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui bahwa nilai co$nstant (a) 

se$be$sar 25,253 se$dangkan nilai dukungan so$sial (b/ko$e$fisie$n 

re$gre$si) se$be$sar 0,655 dan hasil te$rse$but dapat dimasukan dalam 

pe$rsamaan re$gre$sinya se$bagai be$rikut : 
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Y = a + Bx + 

Y = 25,253 + 0,655X 

Hasil pe$rsamaan diatas dapat dite$rje$mahkan ko$nstanta 

se$be$sar 25,253 yang me$ngandung arti bahwa nilai ko$nsiste$nsi 

variabe$l ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$be$sar 25,253 dan ko$e$fisie$n 

re$gre$si X se$be$sar 0,655 yang me$nyatakan bahwa pe$nambahan 1% 

nilai dukungan so$sial maka tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis akan 

be$rtambah se$be$sar 0,655. Ko$e$fisie$n re$gre$si te$rse$but be$rnilai 

po$sitif, se$hingga dapat dikatakan bahwa arah pe$ngaruh dukungan 

so$sial te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis adalah po$sitif. 

Se$dangkan untuk me$nge$tahui se$be$rapa jauh pe$ngaruh 

variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat, dapat kita lihat me$lalui 

nilai sig pada tabe$l co$e$fficie$nts 4.9 hasil uji t. Adapun krite$ria 

pe$ne$rimaan dan pe$no$lakan hipo$te$sis pada uji t se$bagai be$rikut : 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho$ dite$rima dan Ha dito$lak 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho$ dito$lak dan Ha dite$rima 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 dapat dike$tahui bahwa nilai 

signifikansi 0,001 yang mana nilai signifikansi kurang dari 0.05, 

maka Ho$ dito$lak dan Ha dite$rima. De$ngan ini dapat diartikan 

bahwa dukungan so$sial be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis. 

Disisi lain, guna me$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh 

variabe$l be$bas dukungan so$sial te$rhadap variabe$l te$rikat 
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ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis dapat kita lihat me$lalui nilai R Square$ 

pada tabe$l be$rikut. 

Tabel 4.10 Model Ringkasan 

Mo$de$l R R Square$ 

Adjuste$d 

R Square$ 

Std. E$rro$r o$f the$ 

E$stimate$ 

1 .643a .414 .408 8.193 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.10 mo$de$l ringkasan diatas, dapat 

dije$laskan bahwa be$sarnya nilai ko$re$lasi / hubungan (R) yaitu 

se$be$sar 0,643. Dari tabe$l 4.10 diatas juga dapat dilihat bahwa 

ko$e$fisie$n de$te$rminasi (R. Square$)  me$nunjukkan nilai se$be$sar 0,414 

yang mana me$ngandung pe$nge$rtian bahwa hampir se$paruh fakto$r 

yang me$mpe$ngaruhi ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa yang 

tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang adalah dukungan so$sial 

(variabe$l be$bas), yang mana be$sar pe$ngaruh dukungan so$sial 

te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada santri Po$npe$s Miftahul Huda 

Malang se$be$sar 41,4% se$bagaimana te$lah te$rte$ra pada ko$lo$m tabe$l 

R. Square$, dan sisanya dipe$ngaruhi o$le$h fakto$r yang lainnya. 

Tabel 4.11 Tabel ANOVA 

ANO$VA 

Mo$de$l 

Sum o$f 

Square$s Df 

Me$an 

Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssio$n 4642.168 1 4642.168 69.156 ,000b 

Re$sidual 6578.392 98 67.126   

To$tal 11220.560 99    
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Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui bahwa nilai F hitung yakni 

se$be$sar 69.156 de$ngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

de$ngan ini  mo$de$l re$gre$si dapat dipakai untuk me$mpre$diksi variabe$l 

partisipasi atau de$ngan kata lain te$rdapat pe$ngaruh antara variabe$l 

dukungan so$sial (X) te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis (Y).  

C. Pembahasan  

1. Tingkat Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Yang Tinggal Di 

Ponpes Miftahul Huda Malang 

Be$rdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabe$l 4.3, dike$tahui 

bahwa tingkat dukungan so$sial yang dirasakan o$le$h mahasiswa di 

Po$npe$s Miftahul Huda Malang be$rvariasi ke$ dalam tiga kate$go$ri, yaitu 

re$ndah, se$dang, dan tinggi. Se$bagian be$sar mahasiswa be$rada dalam 

kate$go$ri se$dang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 66% (66 subye$k), 

me$nunjukkan bahwa mayo$ritas mahasiswa me$rasa me$ndapatkan 

dukungan so$sial dalam tingkat yang cukup me$madai. 

Adapun kate$go$ri tinggi me$ncakup 19% (19 subye$k), yang 

me$nunjukkan bahwa se$bagian ke$cil mahasiswa me$rasa me$ndapatkan 

dukungan so$sial yang o$ptimal dan me$madai untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan e$mo$sio$nal, instrume$ntal, maupun info$rmasio$nal me$re$ka. 

Se$baliknya, kate$go$ri re$ndah me$ncakup 15% (15 subye$k), yang 

me$nunjukkan bahwa se$bagian ke$cil mahasiswa me$rasa dukungan so$sial 

yang me$re$ka te$rima masih kurang atau tidak me$madai.  
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Se$cara ke$se$luruhan, de$ngan do$minasi pada kate$go$ri se$dang, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat dukungan so$sial mahasiswa di Po$npe$s 

Miftahul Huda Malang te$rgo$lo$ng se$dang. Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa se$bagian be$sar mahasiswa me$miliki pe$ngalaman dukungan 

so$sial yang cukup untuk me$mbantu me$re$ka me$nghadapi tantangan 

ke$hidupan, me$skipun masih ada ke$lo$mpo$k ke$cil yang me$me$rlukan 

pe$rhatian le$bih untuk me$ningkatkan tingkat dukungan so$sial yang 

me$re$ka rasakan.  

Be$rdasarkan data yang ditampilkan dalam tabe$l 4.4, dime$nsi 

dukungan so$sial yang dirasakan o$le$h mahasiswa di Po$npe$s Miftahul 

Huda Malang me$liputi dukungan e$mo$sio$nal, instrume$ntal, info$rmasi, 

dan pe$nilaian. Se$cara ke$se$luruhan, tingkat dukungan so$sial be$rada pada 

kate$go$ri se$dang, de$ngan pe$rse$ntase$ dukungan e$mo$sio$nal yang paling 

tinggi se$be$sar 77%.  

Dukungan e$mo$sio$nal, yang me$ncakup aspe$k e$mpati, pe$rhatian, dan 

pe$nghiburan yang dite$rima individu dari lingkungan so$sialnya 

(Sarafino$ & Smith, 2014), me$miliki pe$rse$ntase$ kate$go$ri se$dang 

te$rtinggi. Hal ini me$nunjukkan bahwa mahasiswa di Po$npe$s Miftahul 

Huda Malang me$rasa me$ndapatkan pe$rhatian e$mo$sio$nal yang cukup 

me$madai dari lingkungannya, se$pe$rti te$man, ke$luarga, atau pe$ngasuh 

po$ndo$k.  

Dukungan instrume$ntal, yaitu bantuan fisik atau mate$ri se$pe$rti 

bantuan ke$uangan, waktu, atau te$naga (Taylo$r, 2011), be$rada dalam 
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kate$go$ri se$dang se$be$sar 63%. Ini me$nce$rminkan adanya bantuan nyata 

yang cukup me$madai, me$skipun se$bagian ke$cil mahasiswa masih 

me$rasakan ke$kurangan dalam je$nis dukungan ini.  

Dukungan info$rmasio$nal, yang me$liputi pe$mbe$rian nase$hat, 

bimbingan, atau info$rmasi be$rguna (Co$he$n & Wills, 1985), be$rada pada 

kate$go$ri se$dang se$be$sar 59%. Hal ini me$nunjukkan bahwa siswa 

me$ne$rima info$rmasi yang cukup untuk me$mbantu me$re$ka me$ngambil 

ke$putusan atau me$nghadapi tantangan, me$skipun masih ada ruang 

untuk pe$rbaikan.  

Dukungan pe$nilaian, yang me$ncakup umpan balik po$sitif atau 

pe$nguatan untuk me$mbantu individu me$nge$valuasi dirinya (Ho$use$, 

1981), me$miliki pe$rse$ntase$ kate$go$ri se$dang se$be$sar 58%. Dime$nsi ini 

pe$nting kare$na dapat me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri siswa. 

2. Tingkat Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Di Ponpes 

Miftahul Huda Malang 

Tingkat Ke$se$jahte$raan Psiko$lo$gis Pada Mahasiswa Yang 

Tinggal Di Po$npe$s Miftahul Huda Malang Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, 

tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa yang tinggal di 

Po$npe$s Miftahul Huda Malang me$nunjukkan variasi. Se$bagian be$sar 

mahasiswa, yaitu 76%, be$rada dalam kate$go$ri se$dang. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa mayo$ritas mahasiswa me$miliki tingkat 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang cukup baik. Di sisi lain, te$rdapat 7% 

mahasiswa yang masuk dalam kate$go$ri tinggi, me$nandakan adanya 
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se$jumlah mahasiswa yang me$miliki tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

yang tinggi. Namun de$mikian, se$be$sar 17% mahasiswa be$rada dalam 

kate$go$ri re$ndah, yang me$nunjukkan bahwa ada juga se$bagian ke$cil 

mahasiswa yang me$miliki tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang pe$rlu 

me$ndapat pe$rhatian le$bih lanjut. 

Pe$ne$litian ini me$ngungkapkan bahwa tingkat ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis mahasiswa di Po$npe$s Miftahul Huda Malang me$nunjukkan 

variasi yang signifikan. Mayo$ritas re$spo$nde$n, se$banyak 76%, 

me$mpe$ro$le$h sko$r dalam kate$go$ri se$dang, me$nunjukkan bahwa se$bagian 

be$sar mahasiswa me$miliki ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang me$madai. 

Hasil ini se$jalan de$ngan te$muan bahwa lingkungan pe$santre$n dapat 

be$rpe$ran se$bagai fakto$r yang me$ndukung ko$ndisi psiko$lo$gis 

mahasiswa, se$pe$rti te$rlihat dari aspe$k dukungan so$sial dan kualitas 

lingkungan fisik dan so$sial. 

Di sisi lain, se$banyak 7% mahasiswa me$ndapatkan sko$r tinggi 

dalam kate$go$ri ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis, me$nunjukkan bahwa ada 

se$bagian mahasiswa yang me$rasakan ko$ndisi psiko$lo$gis yang sangat 

baik di lingkungan pe$santre$n. Fakto$r-fakto$r se$pe$rti dukungan so$sial 

yang kuat dari se$sama mahasiswa dan pe$ngurus pe$santre$n, se$rta 

ke$be$radaan aktivitas yang me$ndukung pe$nge$mbangan pribadi dan 

spiritual, mungkin be$rpe$ran pe$nting dalam pe$ncapaian tingkat 

ke$se$jahte$raan ini. 
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Me$skipun de$mikian, te$rdapat 17% mahasiswa yang te$rgo$lo$ng 

dalam kate$go$ri re$ndah untuk tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa ada se$bagian ke$cil mahasiswa yang mungkin 

me$ngalami tantangan dalam me$nye$suaikan diri de$ngan lingkungan 

pe$santre$n, atau me$nghadapi stre$s akade$mik yang dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis me$re$ka. 

Be$gitu pula jika dilihat dari tingkat pe$r aspe$k ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis, dapat dike$tahui te$rdapat 6 aspe$k yang mana rata-rata 

te$rgo$lo$ng dalam kate$go$ri se$dang. Me$lihat aspe$k ke$mandirian yang 

mana be$saran yang te$lah dipe$ro$le$h dari kate$go$ri re$ndah se$be$sar 13%, 

se$dang 78%, dan kate$go$ri tinggi se$be$sar 9%. De$ngan hal ini dapat kita 

ke$tahui bahwa mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda 

Malang masih dapat me$ningkatkan lagi aspe$k ke$mandirian yang ada di 

dalam diri individu. Kare$na de$ngan sikap ke$mandirian yang tinggi 

dapat me$micu ke$be$rhasilan dalam pro$se$s be$lajar, se$hingga dapat 

me$ncapai pre$stasi se$maksimal mungkin. Juga de$ngan me$ningkatkan 

aspe$k ke$mandirian dapat me$njadi syste$m de$fe$nce$ te$rhadap individu 

te$rse$but, se$hingga de$ngan sikap ke$mandirian yang tinggi individu tidak 

akan mudah untuk te$rbawa arus yang ada di lingkungan so$sialnya.  

Aspe$k se$lanjutnya yaitu aspe$k ko$ntro$l lingkungan. Dalam 

Pe$ngkate$go$risasian, aspe$k ko$ntro$l lingkungan masuk dalam kate$go$ri 

se$dang, de$ngan be$saran kate$go$ri re$ndah 10%, se$dang 84%, dan kate$go$ri 

tinggi 6%. Dari hasil pe$ngkate$go$rian, aspe$k ko$ntro$l lingkungan masih 
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kurang maksimal dan hanya se$bagian yang masuk dalam kate$go$ri 

tinggi. Adapun aspe$k ko$ntro$l lingkungan yang kuat dapat ditandai 

de$ngan pe$ngko$ndisian diri individu te$hadap lingkungan se$hari-hari. 

De$ngan de$mikian, masih dijumpai mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s 

Miftahul Huda yang kurang bisa me$ngo$ntro$l lingkungannya, se$pe$rti 

kurangnya me$ngatur aktifitas se$hari-hari, me$ngo$ntro$l dan me$mbangun 

lingkungan so$sial yang baik. 

Dalam aspe$k pe$rtumbuhan pribadi, aspe$k ini be$rhubungan 

de$ngan bagaimana se$se$o$rang be$rke$mbang se$cara pribadi, baik dalam 

hal ke$te$rampilan, pe$nge$tahuan, maupun pe$ningkatan karakte$r dan 

ke$biasaan. Kate$go$risasi atau pe$ngkalsifikasian te$rhadap aspe$k ini 

masuk dalam kate$go$ri se$dang, de$ngan hasil kate$go$ri re$ndah 10%, 

se$dang 83%, dan tinggi 7%. Dari hasil ini dapat kita simpulkan bahwa 

mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang be$lum bisa 

dikatakan maksimal dalam hal me$ningkatkan po$te$nsi yang ada pada 

dirinya. Hal te$rse$but bisa dipe$ngaruhi o$le$h be$be$rapa alasan diantaranya 

ke$biasaan dari lingkungan yang kurang me$ndukung, se$ring me$nunda-

nunda suatu pe$ke$rjaan, atau me$rasa tidak me$miliki waktu yang cukup. 

Hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain me$rupakan aspe$k 

se$lanjutnya dari ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. Aspe$k ini be$rkaitan de$ngan 

se$jauh mana mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang 

dapat me$mbangun dan me$mpe$rtahankan hubungan yang se$hat de$ngan 

o$rang di se$kitar me$re$ka, baik itu ke$luarga, te$man,, atau anggo$ta 
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masyarakat lainnya. Se$te$lah dilakukan pe$ngklasifikasian pada aspe$k 

ini, hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain masuk dalam kate$go$ri se$dang, 

de$ngan rincian kate$go$ri re$ndah se$be$sar 15%, se$dang 74%, dan tinggi 

11%. Hasil ini me$nandakan me$nandakan bahwa mahasiswa te$rse$but 

me$miliki tingkat hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain yang cukup baik, 

akan te$tapi be$lum dapat dikatakan o$ptimal. Artinya, hubungan yang 

te$rjalin mungkin cukup harmo$nis dan saling me$nghargai, namun masih 

ada ruang untuk pe$rbaikan agar hubungan te$rse$but le$bih kuat dan le$bih 

ko$nstruktif. 

Aspe$k ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$lanjutnya ialah tujuan 

hidup.  Aspe$k ini me$rujuk pada se$jauh mana se$se$o$rang me$miliki arah, 

tujuan, atau visi yang je$las dalam hidup dari mahasiswa yang tinggal di 

Po$npe$s Miftahul Huda Malang. Tujuan hidup ini juga me$ncakup 

pe$mahaman te$ntang apa yang ingin dicapai se$se$o$rang dalam 

ke$hidupan, baik dalam jangka pe$nde$k maupun panjang, yang 

me$mbe$rikan makna dan mo$tivasi bagi me$re$ka. Dalam 

pe$ngkate$go$risasian, aspe$k tujuan hidup masuk dalam kate$go$ri se$dang, 

de$ngan be$saran kate$go$ri re$ndah 14%, se$dang 80%, dan kate$go$ri tinggi 

6%. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang masuk 

dalam kate$go$ri re$ndah masih be$lum me$miliki tujuan hidup yang je$las 

atau masih me$rasa bingung dalam me$ne$ntukan arah hidupnya. Adapun 

mahasiswa yang masuk dalam kate$go$ri se$dang dinilai me$miliki tujuan 

hidup yang cukup je$las, me$skipun mungkin tidak se$pe$nuhnya 
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te$rstruktur atau matang. Me$re$ka mungkin me$miliki be$be$rapa aspirasi 

atau tujuan hidup, te$tapi masih dalam tahap pe$ncapaian atau 

pe$re$ncanaan. Se$dangkan mahasiswa yang masuk dalam kate$go$ri tinggi 

dalam aspe$k ini sudah me$miliki tujuan hidup yang sangat je$las, 

te$rfo$kus, dan te$rarah de$ngan baik. Me$re$ka tahu apa yang ingin dicapai 

dan me$miliki re$ncana yang ko$nkre$t untuk me$ncapai tujuan te$rse$but. 

Aspe$k te$rakhir dari ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis kali ini yaitu aspe$k 

pe$ne$rimaan diri se$ndiri. Aspe$k ini me$rujuk pada se$jauh mana 

mahasiswa yang dinilai mampu me$ne$rima dan me$nghargai dirinya 

se$ndiri, baik dari se$gi fisik, e$mo$sio$nal, dan ke$pribadian me$re$ka. 

Pe$ngkate$go$risasian aspe$k pe$ne$rimaan diri se$ndiri masuk dalam 

kate$go$ri se$dang, de$ngan be$saran kate$go$ri re$ndah 12%, se$dang 79%, dan 

kate$go$ri tinggi 9%. Dari hasil ini dapat dike$tahui bahwa mahasiswa 

yang dinilai masuk dalam kate$go$ri re$ndah pada aspe$k ini me$rasa 

ke$sulitan dalam me$ne$rima diri me$re$ka se$ndiri, hal ini dapat dise$babkan 

pe$rasaan tidak puas de$ngan diri me$re$ka atau kurangnya rasa pe$rcaya 

diri. Se$dangkan mayo$ritas mahasiswa yang dinilai masuk dalam 

kate$go$ri se$dang, atau dapat dikatakan me$miliki tingkat pe$ne$rimaan diri 

yang cukup baik. me$skipun mungkin masih ada be$be$rapa are$a yang 

pe$rlu dipe$rbaiki atau dite$rima le$bih baik lagi. Dan yang te$rakhir yaitu 

tingkat tinggi. Mahasiswa yang dinilai masuk dalam kate$go$ri ini 

me$miliki rasa pe$rcaya diri yang tinggi, mampu me$ne$rima ke$kurangan 

diri me$re$ka, dan me$rasa puas de$ngan ko$ndisi dan siapa diri me$re$ka. 
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Pe$mahaman me$ndalam te$rhadap fakto$r-fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis mahasiswa di Po$npe$s Miftahul 

Huda Malang me$njadi pe$nting untuk me$nge$mbangkan strate$gi dan 

pro$gram yang le$bih e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ko$ndisi psiko$lo$gis 

me$re$ka. Re$ko$me$ndasi yang mungkin diusulkan te$rmasuk pe$nguatan 

pro$gram dukungan so$sial, pe$mbinaan untuk me$ngatasi stre$s akade$mik, 

se$rta pe$ningkatan fasilitas dan lingkungan pe$santre$n yang me$ndukung 

aspe$k ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis mahasiswa. 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan ko$ntribusi pe$nting dalam 

me$mpe$rdalam pe$mahaman te$ntang ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

mahasiswa di lingkungan pe$santre$n, yang dapat me$njadi landasan bagi 

pe$nge$mbangan ke$bijakan dan inte$rve$nsi yang le$bih baik untuk 

me$ningkatkan kualitas hidup dan pe$mbe$lajaran mahasiswa di Po$npe$s 

Miftahul Huda Malang. 

3. Peran Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologi pada 

Mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang 

Hasil dari pe$ne$litian ini dapat dike$tahui bahwa dukungan so$sial 

me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang. Artinya, 

tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa te$rse$but dipe$ngaruhi 

o$le$h se$be$rapa be$sar dukungan so$sial yang me$re$ka te$rima. Be$ntuk 

dukungan so$sial yang dimaksud dapat be$rupa dukungan e$mo$sio$nal, 

info$rmasi, instrume$ntal, atau pe$nilaian yang dipe$ro$le$h dari individu 
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lain, se$pe$rti te$man, ke$luarga, atau pihak lain yang ada di lingkungan 

pe$santre$n.  

Analisis data dilakukan de$ngan me$nggunakan mo$de$l re$gre$si, 

de$ngan tujuan untuk me$nguji hubungan antar dua variabe$l yang di te$liti, 

yaitu dukungan so$sial (X) dan ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis (Y). Nilai F 

hitung se$be$sar 69,156 me$nunjukkan bahwa mo$de$l re$gre$si yang 

digunakan dapat di katakan cukup kuat. Adapun tingkat signifikansi 

se$be$sar 0,000 < 0,05 yang me$ngindikasikan bahwa mo$de$l re$gre$si 

te$rse$but dapat diandalkan untuk me$mpre$diksi variabe$l partisipasi. 

De$ngan kata lain, te$rdapat hubungan yang signifikan antara variabe$l 

dukungan so$sial (X) dan ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis (Y) mahasiswa. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji t hitung yang le$bih be$sar dari nilai t tabe$l 

yang te$rcantum dalam tabe$l 4.9. De$ngan me$lihat pada tabe$l te$rse$but, 

me$ngindikasikan bahwa dukungan so$sial me$miliki pe$ngaruh yang 

po$sitif dan signifikan te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis mahasiswa di 

pe$santre$n te$rse$but. 

Adapun be$saran dari pe$ngaruh dukungan so$sial te$rhadap 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis dapat dianalisis me$lalui hasil uji hipo$te$sis 

yang dilampirkan pada tabe$l 4.9. Uji ini me$nggunakan analisis re$gre$si 

linie$r se$de$rhana untuk me$ngukur hubungan antara ke$dua variabe$l 

te$rse$but. Hasil dari analisis re$gre$si ini me$nunjukkan adanya pe$ngaruh 

po$sitif yang signifikan antara dukungan so$sial dan ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis. Ini be$rarti bahwa se$makin tinggi tingkat dukungan so$sial 
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yang dite$rima, se$makin tinggi pula tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

yang dapat dicapai. Pe$ngaruh ini me$nunjukkan hubungan yang kuat dan 

po$sitif, yang me$nggaris bawahi pe$ntingnya dukungan so$sial dalam 

me$ndukung ke$se$hatan psiko$lo$gis individu.  

Dilakukannya uji hipo$te$sis dalam pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$ngukur be$saran pe$ngaruh yang dibe$rikan dukungan so$sial te$rhadap 

ke$se$jahte$raan psiko$lgis. Adapun nilai ko$e$fisie$n re$gre$si yang dipe$ro$le$h 

se$be$sar 0,414 me$ngindikasikan bahwa se$tiap pe$ningkatan satu unit 

pada variabe$l dukungan so$sial akan me$nye$babkan pe$ningkatan se$be$sar 

0,414 unit atau se$kitar 41,4% pada tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

mahasiswa. Hasil ini dapat me$mbe$rikan gambaran yang je$las te$ntang 

se$be$rapa be$sar ko$ntribusi dukungan so$sial te$rhadap ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis. De$ngan de$mikian, hasil ini me$ne$gaskan bahwa dukungan 

so$sial bukan hanya se$ke$dar fakto$r pe$le$ngkap, te$tapi me$miliki pe$ran 

yang signifikan dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan me$ntal dan 

e$mo$sio$nal se$se$o$rang. 

Pe$ne$litian ini me$mbuktikan bahwa te$rdapat pe$ngaruh dukungan 

so$sial te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa yang tinggal 

di Po$npe$s Miftahul Huda Malang. Ini be$rarti bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara se$be$rapa be$sar dukungan so$sial yang dite$rima 

mahasiswa dan se$jauh mana me$re$ka me$rasa se$jahte$ra se$cara psiko$lo$gis. 

Artinya jika mahasiswa te$rse$but me$ne$rima banyak dukungan dari 

o$rang-o$rang di se$kitarnya, misalnya te$man, pe$ngasuh/pe$ngurus, atau 
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ke$luarga. Se$makin tinggi dukungan so$sial yang me$re$ka te$rima, me$re$ka 

ce$nde$rung me$rasa le$bih se$jahte$ra se$cara psiko$lo$gis. Dukungan so$sial 

yang tinggi akan me$mbe$rikan rasa aman, me$rasa dite$rima, dan dihargai, 

yang dapat me$ngurangi stre$s dan juga ke$ce$masan.  

Dalan ko$nte$ks ke$se$jahte$raaan psiko$lo$gis yang te$rdiri dari 

be$be$rapa aspe$k, dukungan so$sial me$mpunyai pe$ran pe$nting dalam 

me$dukung pe$rke$mbangan ke$mandirian pada mahasiswa. Ke$mandirian 

yang dimaksud me$rujuk pada ke$mampuan mahasiswa te$rse$but untuk 

me$nge$lo$la hidup me$re$ka se$cara mandiri. De$ngan dunkungan so$sial 

yang tinggi, mahasiswa te$rse$but akan me$rasakan dite$rima di 

lingkungan se$kitar, me$rasa aman dan nyaman, se$hingga sikap 

ke$mandirian me$re$ka akan se$makin muncul de$ngan me$ndapatkan 

dukungan so$sial yang le$bih baik. Be$gitu juga, jika sikap mandiri sudah 

te$rtanam kuat pada diri mahasiswa, aspe$k tujuan hidup dan 

pe$rtumbuhan pribadi juga akan ikut te$rpe$nuhi.  

Se$lanjutnya pe$ran pe$nting juga dari dukungan so$sial yaitu 

be$rupa instrume$n. Instrume$n dalam hal ini, dapat be$rupa bantuan 

praktis se$pe$e$rti bantuan finansial, atau bantuan dalam me$nye$le$saikan 

tugas tugas mahasiswa te$rse$but. Dukungan so$sial yang be$rupa 

instrume$n juga me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap aspe$k 

aspe$k ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. De$ngan dukungan isntrume$n yang 

baik, aspe$k tujuan hidup juga dapat me$ningkat se$hingga ke$se$jahte$raan 

psikio$lo$gis mahasiswa te$rse$but pun akan tinggi. Kare$na, dalam pro$se$s 
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me$rancang dan me$wujudkan tujuan hidup, pastilah me$mbutuhkan biaya 

yang juga te$rmasuk dalam dukungan instrume$ntal.  

Dukungan info$rmasi juga tidak kalah pe$nting bagi mahasiswa 

yang masih dalam tahap pe$rke$mbangan dalam me$me$nuhi ke$butuhan 

psiko$lo$gisnya. Dukungan ini me$ngacu pada pe$mbe$rian info$rmasi yang 

re$le$van, be$rmanfaat, atau panduan-panduan yang dapat me$mbantu 

mahasiswa te$rse$but dalam me$mbuat suatu ke$putusan atau dalam 

me$nghadapi tantangan yang ia hadapi. Se$cara ke$se$luruhan, dukungan 

info$rmasi me$miliki pe$ran pe$nting dalam ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis 

de$ngan me$mbe$rikan pe$mahaman yang je$las, me$ngurangi ke$ce$masan, 

dan me$mpe$rkuat rasa ko$ntro$l se$rta ke$pe$rcayaan diri. Ke$tika se$se$o$rang 

me$rasa bahwa me$re$ka me$miliki info$rmasi yang cukup untuk me$nge$lo$la 

situasi dan me$mbuat ke$putusan, me$re$ka le$bih mampu me$nghadapi 

tantangan hidup de$ngan cara yang le$bih po$sitif dan adaptif, yang pada 

akhirnya aspe$k-aspe$k ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang be$rupa ko$ntro$l 

lingkungan, hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain, dan tujuan hidup juga 

be$rdampak po$sitif, yang dapat me$ningkatkan kualitas ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis me$re$ka. 

Aspe$k te$rakhir dari dukungan so$sial yang be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yaitu dukungan pe$nilaian. Dukungan 

pe$nilaian dapat me$mpe$ngaruhi aspe$k pe$ne$rimaan diri dan pe$rtumbuhan 

pribadi pada mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang. 

Yang mana dukungan pe$nilaian atau e$valuatif me$rujuk pada umpan 
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balik yang dite$rima o$le$h individu me$nge$nai usaha atau pe$ncapaian yang 

te$lah me$re$ka capai. De$ngan dukungan pe$nilaian yang tinggi, 

mahasiswa te$rse$but le$bih dapat me$rasa dite$rima dan dihargai o$le$h 

lingkungan se$kitar, me$ningkatkan mo$tivasi dan ke$pe$rcayaan diri, juga 

dapat me$ningkatkan rasa ko$mpe$te$nsi dan o$to$no$mi de$ngan lingkungan 

se$kitarnya. Se$hingga de$ngan se$makin tinggi dukungan pe$nilaian yang 

me$re$ka dapatkan, akan me$ningkat juga aspe$k-aspe$k dari ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis me$re$ka. 

Pe$ne$je$lasan diatas dapat kita ambil ke$simpulan bahwa se$makin 

tinggi dukungan so$sial yang dite$rima, maka akan se$makin me$ningkat 

pula kualitas ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa yang tinggal di 

Po$npe$s Miftahul Huda Malang. Hal ini se$laras de$ngan pe$ndapat te$o$ritis 

dari Lie$be$rman (Me$lan, De$vi 2023) bahwa dukungan so$sial dapat 

me$njadi fakto$r me$nurunkan ke$ce$nde$rungan munculnya ke$jadian yang 

be$rakibat te$rjadinya stre$ss yang mana stre$ss te$rse$but dapat 

me$ngakibatkan me$nurunnya ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada diri 

se$se$o$rang. Dukungan so$sial dapat be$rpo$te$nsi me$ngubah pe$rse$psi 

se$se$o$rang pada suatu ke$jadian yang dapat me$ngakibatkan suatu 

te$kanan, dan hal itu dapat me$ngurangi po$te$nsi te$rjadinya stre$s pada 

individu te$rse$but.  

Hal ini didukung o$le$h pe$ne$litian Rusyanti (2017), yang 

me$nye$butkan bahwa dukungan so$sial be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis. Dalam pe$ne$litiannya me$nye$butkan bahwa 
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de$ngan me$ningkatkan kualitas ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis, se$o$rang 

individu akan me$rasa le$bih bahagia dalam me$njalani ke$hidupan se$hari-

hari. Juga, apabila dukungan so$sial yang dite$rima be$rada pada taraf 

tinggi maka ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis juga akan be$rpe$ngaruh po$sitif 

me$njadi le$bih baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan me$nge$nai pe$ngaruh 

dukungan so$sial te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa yang 

tinggal di Po$npe$s Miftahul Huda Malang, dapat diambil ke$simpulan untuk 

me$njawab pada pe$ne$litian ini : 

1. Tingkat dukungan so$sial pada mahasiswa di Po$npe$s Miftahul 

Huda Malang masuk dalam kate$go$ri se$dang de$ngan nilai 

pe$rse$ntase$ 66% dari 100 re$spo$nde$n yang digunakan. 

2. Tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis pada mahasiswa di Po$npe$s 

Miftahul Huda Malang te$rmasuk dalam kate$go$ri se$dang de$ngan 

pe$rse$ntase$ 76% dari 100 re$spo$nde$n yang digunakan.  

3. Adanya pe$ngaruh dukungan so$sial te$rhadap ke$se$jahte$raan 

psiko$lo$gis pada mahasiswa yang tinggal di Po$npe$s Miftahul 

Huda Malang. Pe$ngaruh dukungan so$sial pada pe$ne$litian ini 

be$rpe$ngaruh po$sitif de$ngan pe$ngaruh se$be$sar 41,4%, adapun 

sisanya dipe$ngaruhi o$le$h fakto$r lain, se$pe$rti fakto$r e$ko$no$mi 

yang kurang me$ndukung, kurangnya pe$ngalaman, atau fakto$r 

ke$se$hatan fisik dari mahasiswa te$rse$but. 
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B. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$ltian ini, be$be$rapa saran yang bisa dibe$rikan 

diantaranya se$bagai be$rikut : 

1. Bagi pe$ne$litian se$lanjutnya 

Diharapkan untuk pe$ne$litian yang akan datang untuk me$nggunakan 

po$pulasi dan je$nis sampe$l yang be$rbe$da. Pe$ne$liti se$lanjutnya juga dapat 

me$nganalisis fakto$r-fakto$r lain yang dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis se$lain dukungan so$sial, se$pe$rti re$silie$nsi, 

o$ptimisme$, dan lain se$bagainya. Dapat pula bagi pe$ne$liti se$lanjutnya 

untuk me$ne$liti le$bih lanjut ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis de$ngan me$nambah 

te$knik pe$ngambilan data dapat be$rupa wawancara, o$bse$rvasi, ataupun 

po$rto$fo$lio$ yang be$rsangkutan. 

2. Bagi Le$mbaga/Instansi 

De$ngan tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang te$rgo$lo$ng se$dang, 

diharapkan bagi se$mua le$mbaga pe$ndidikan khususnya Po$ndo$k 

Pe$santre$n untuk te$tap me$njaga dan me$nge$valuasi budaya atau syste$m 

yang sudah be$rjalan, de$ngan harapan dapat me$ningkatnya kualitas 

ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis bagi se$mua pihak yang te$rlibat didalamnnya.   

3. Bagi Individu 

Diharapkan bagi se$tiap individu baik mahasiswa atau santri untuk 

me$miliki dukungan so$sial yang tinggi. Kare$na hal te$rse$but sangat 

be$rdampak po$sitif te$rhadap ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis antar individu. 
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De$ngan tingkat ke$se$jahte$raan psiko$lo$gis yang tinggi, hidup akan le$bih 

be$rmakna dan be$rtujuan po$sitif.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Skala Penelitian Psikologi  

Inisial Nama   : 

Jurusan/Angkatan  : 

Instansi   :  

PETUNJUK PENGISIAN 

Dibawah ini te$rdapat be$be$rapa pe$rnyataan, disini anda diminta untuk 

me$mbe$rikan re$spo$n atau jawaban yang se$suai de$ngan diri anda se$ndiri de$ngan 

me$mbe$rikan ce$klis pada ko$lo$m jawaban yang te$rse$dia. Se$tiap pe$rnyataan hanya ada 

satu jawaban yang harus dipilih yang se$suai de$ngan diri anda, diantaranya : 

 SS  : Sangat Se$tuju  

S  : Se$tuju  

K  : Kadang Kadang 

TS  : Tidak Se$tuju  

STS  : Sangat Tidak Se$tuju 

Jawaban anda tidak ada yang be$nar dan salah akan te$tapi jawaban yang be$nar adalah 

yang se$suai de$ngan diri anda se$ndiri dan dijawab de$ngan jujur. 

SKALA Kesejahteraan Psikologis 

No. Aitem  SS S K TS STS 

1. Saya be$rani me$nyampaikan pe$ndapat saya, me$skipun 

be$rte$ntangan de$ngan pe$ndapat o$rang lain. 

     

2. Ke$putusan apapun yang me$nyangkut hidup saya biasanya 

tidak dipe$ngaruhi o$rang lain 
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3. Saya suka be$rgantung pada o$rang lain      

4. Suatu pe$rso$alan akan saya se$le$saikan de$ngan ke$mampuan 

saya se$ndiri 

     

5. Saya mampu me$nye$le$saikan tugas dan ke$wajiban saya se$bagai 

mahasiswa 

     

6. Saya sulit me$nye$suaikan diri de$ngan o$rang lain saat 

me$nge$rjakan skripsi 

     

7. Saya ke$walahan de$ngan banyaknya ke$giatan di kampus      

8. Saya bisa me$ngatur waktu antara ke$giatan kampus 

maupun ke$giatan luar 

     

9. Saya te$rtarik de$ngan ke$giatan-ke$giatan yang akan me$mpe$rluas 

wawasan saya 

     

10. Saya pe$rlu untuk me$miliki pe$ngalaman baru      

11. Saya tidak te$rtarik de$ngan pe$ngalaman yang baru      

12. Bagi saya, hidup adalah pro$se$s pe$mbe$lajaran pe$rubahan, 

pe$rtumbuhan masa de$pan, dan pe$mbe$lajaran yang dilakukan 

se$cara te$rus me$ne$rus 

     

13. Ke$hidupan saya sudah be$rjalan de$ngan baik tanpa ingin 

me$nco$ba hal baru 

     

14. Saya mampu me$mbina hubungan baik de$ngan se$mua o$rang      

15. O$rang lain me$nilai saya se$bagai o$rang yang cue$k      

16. Saya se$nang be$rbagi ce$rita de$ngan te$man, pe$ngurus atau 

anggo$ta ke$luarga 

     

17. Saya se$ring me$rasa ke$se$pian kare$na me$miliki sahabat se$dikit      
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18. Ke$banyakan o$rang lain me$nilai saya se$bagai se$o$rang yang 

pe$nuh ke$pe$dulian 

     

19. Saya me$miliki tujuan hidup yang je$las      

20. Saya me$miliki re$ncana masa de$pan dan be$rusaha 

me$wujudkannya 

     

21. Saya tidak me$miliki tujuan pasti te$rhadap apa yang akan saya 

raih dalam hidup saya 

     

22. Saya me$lakukan se$suatu tanpa ada tujuan      

23. Saya le$lah de$ngan ke$hidupan saya se$karang ini      

24. Saya be$rusaha untuk me$ne$rima ke$kurangan & ke$le$bihan yang 

saya miliki 

     

25. Se$cara umum, saya pe$rcaya diri dan be$rsikap po$sitif te$ntang 

diri saya 

     

26. Ke$salahan di masa lalu me$mbawa saya me$lakukan usaha 

yang te$rbaik 

     

27. Saya tidak puas de$ngan apa yang ada pada diri saya      

28. Te$rdapat hal-hal yang me$mbuat saya me$rasa ke$ce$wa te$ntang 

pre$stasi yang pe$rnah saya raih dalam hidup saya 

     

29.  Saya tidak pe$rnah iri me$lihat ke$le$bihan yang dimiliki o$rang 

lain 

     

 

SKALA Dukungan Sosial 

No. Aitem  SS S K TS STS 

1. Saya me$miliki te$man/pe$ngurus yang sangat pe$rhatian      
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2. O$rang tua saya tidak me$mbantu/pe$duli ke$tika saya 

me$mpunyai masalah 

     

3. Te$man saya akan me$nghibur saya jika saya me$miliki masalah      

4. Tidak ada se$o$rangpun yang pe$duli te$rhadap saya      

5. O$rang te$rde$kat saya (o$rang tua, pe$ngurus dan te$man) 

me$mahami se$gala ko$ndisi saya. 

     

6. Saya jarang me$ndapat te$guran atas ke$salahan yang saya 

pe$rbuat 

     

7. Jika ada tugas yang sulit, te$man saya tidak me$mbantu saya      

8. Ke$luarga, pe$ngurus, maupun te$man saya me$mbantu saya 

dalam me$ngambil ke$putusan. 

     

9. O$rang dise$kitar saya me$mbe$rikan saran ke$tika saya bimbang 

te$rhadap masalah yang se$dang dihadapi. 

     

10. O$rang tua saya me$ne$gur saya ke$tika be$rpe$rilaku kurang baik.      

11. Saya tidak me$miliki se$o$rangpun yang me$mbutuhkan pe$rhatian 

saya. 

     

12. O$rang tua saya tidak me$mbe$rikan ke$pe$rcayaan ke$pada saya 

untuk me$mbantu pe$rmasalahan yang ada di ke$luarga. 

     

13. Saya tidak me$rasa be$rtanggung jawab se$cara pribadi te$rhadap 

pe$rmasalahan o$rang lain (ke$luarga, guru atau te$man). 

     

14. Saya me$miliki te$man yang se$lalu be$rgantung pada saya untuk 

me$minta bantuan. 

     

15. Jika ke$luarga/pe$ngurus/te$man saya me$ngalami masalah, saya 

kadang diminta untuk me$mbe$ri saran 
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16. Saya me$miliki sahabat yang dapat saya andalkan jika saya 

be$nar-be$nar me$mbutuhkannya. 

     

17. Saya me$miliki se$o$rang te$man yang se$lalu me$mbe$rikan 

dukungan untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan saya 

     

18. O$rang tua/te$man saya tidak pe$rnah me$ndo$ro$ng saya untuk giat 

be$lajar 

     

19. Saya tidak me$miliki te$man yang bisa saya andalkan untuk 

diminta nasihat jika saya me$ngalami masalah. 

     

20. Saya me$miliki te$man yang dapat be$rbagi suka dan duka      

21. Saya me$rasa o$rang te$rde$kat saya tidak me$nghargai 

ke$te$rampilan dan ke$mampuan saya 

     

22. O$rang tua, guru dan te$man me$yakinkan saya untuk se$lalu 

pe$rcaya diri dalam me$nge$mbangkan ke$mampuan saya. 

     

23. O$rang tua dan te$man saya me$ngagumi bakat dan ke$mampuan 

saya. 

     

24. Saya me$miliki lingkungan dimana ke$mampuan dan 

ke$te$rampilan saya diakui. 

     

25. Saya me$rasa tidak me$miliki hubungan de$kat de$ngan te$man      

26. Saya me$rasa hubungan saya dan te$man me$njadi jauh se$me$njak 

saya fo$kus me$nge$rjakan tugas kampus 

     

27. Saya me$rasa te$lah me$njadi bagian dari se$ke$lo$mpo$k te$man yang 

saling be$rbagi satu sama lain. 

     

28. Saya me$nikmati ke$giatan so$sial be$rsama-sama de$ngan guru 

yang cukup me$nye$nangkan. 
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Lampiran 2 Validitas Data Variabel Dukungan Sosial (28 Aitem) 
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Lampiran 3 Validitas Data Variabel Dukungan Sosial  (22 Aitem) 
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Lampiran 4 Validitas Data Variabel Kesejahteraan Psikologis (29 Aitem) 
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Lampiran 5 Validitas Data Variabel Kesejahteraan Psikologis (27 Aitem) 
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Lampiran 6 Estimasi Reliabel Variabel Dukungan Sosial (28 Aitem) 

 

Lampiran 7 Estimasi Reliabel Variabel Kesejahteraan Psikologis (29 Aitem) 

 

Lampiran 8 Uji Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial 

 

Lampiran 9 Uji Analisis Deskriptif Peraspek Variabel Dukungan Sosial 

 

Lampiran 10 Uji Analisis Deskriptif Variabel Kesejahteraan Psikologis 
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Lampiran 11 Uji Analisis Deskriptif Peraspek Variabel Kesejahteraan 

Psikologis 
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Lampiran 12 Uji Normalitas  

 

Lampiran 13 Uji Linieritas 

 

Lampiran 14 Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran 15 Uji Hipotesis 

 


